PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
THINK TALK WRITE (TTW) DENGAN MENGGUNAKAN
HANDOUT UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR BIOLOGI SISWA KELAS VlIe
SMPN 4 TAMBANG TAHUN AJARAN
2017/2018

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk
Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan

Ok EH-.

RINI AJEJAYANTI
NPM : 136510904

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2019



PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK TALK
WRITE (TTW) DENGAN MENGGUNAKAN HANDOUT UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BIOLOGI SISWA
KELAS VIIe SMPN 4 TAMBANG
TAHUN AJARAN 2017/2018

RINI AJEJAYANTI
NPM. 136510904

Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi. FKIP. Universitas Islam Riau.
Pembimbing Utama: Dr.Sri Amnah, M.Si
Pembimbing Pendamping: Laili Rahmi, S.Pd.,M.Pd
Email: rini.ajeja@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas V1le
SMPN 4 Tambang Tahun Ajaran 2017/2018 pengambilan data dillaksanakan pada bulan
Maret sampai April 2018. subjeknya adalah siswa kelas VIle SMPN 4 Tambang, yang
berjumlah 25 orang siswa terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Metode
yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Pengumpulan data penelitian
ini dengan analisis deskriptif, analisis deskriptif untuk mengetahui daya serap dan
ketuntasan klasikal untuk nilai kognitif dan psikomotorik. Daya serap kognitif sebelum
PTK 70,8% meningkat sebesar 12,1% pada siklus | menjadi 82,9% dan pada siklus Il
terjadi peningkatan 4,3% menjadi 87,2%.Ketuntasan klasikal kognitif sebelum PTK yaitu
44% meningkat sebesar 36% pada siklus I menjadi 80% dan pada siklus Il terjadi
peningkatan 12% menjadi 92%. Daya serap psikomotorik sebelum PTK 75,1% meningkat
sebesar 5,9% pada siklus I menjadi 81% dan pada siklus Il terjadi peningkatan 3,1%
menjadi 83,5%. Ketuntasan klasikal psikomotorik sebelum PTK 48% meningkat sebesar
36% pada siklus | menjadi 84% dan pada siklus Il terjadi peningkatan 8% menjadi 92%.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) dengan menggunakan Handout dapat
meningkatkan hasil belajar biologi kelas VIIle SMPN 4 Tambang Tahun Ajaran 2017/2018.

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Think Talk Write, Handout, Hasil Belajar Kognitif
dan Psikomotorik
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ABSTRACT

This study aims to improve the biology learning outcomes of the students of grade
VIlg Class Junior High School of 4 Tambang 2017-2018. Data collection was conducted
from march to april 2018. The subjects were students of Grade Vg Class Junior High
School of 04 Tambang, consisting of 25 students which is consisting of 11 male students
and 14 female students. The method implemented is classroom action research (CAR). Data
collection in this research with descriptive analysis, descriptive analysis to determine the
absorptive power and classical completeness for the value of cognitive and psychomotor.
understanding ability before CAR 70,8% increase by 12,1% at s | clause was 82,9% and in
the second cycle there was a 4,3% increase to 87,2%. Classical completeness before CAR
yes cognitive was 44% increased by 36% in the first cycle to 80% and in the second klusan
increase of 12% to 92%. Psychomotor absorption before CAR 75,1% increased by 5,9% in
the first cycle 81% and second cycle there was an improvement of 3,1% to 83,5%.
psychomotor classical completeness before CAR 48% increased by 36% in the first cycle
to 84% and in the second cycle increased 8% to 92%. Based on the result of the research,
it can be concluded that the application of cooperative learning model think talk write
(TTW) type by using handout to increase learning result of grade V1lg Class Junior High
School of 4 Tambang 2017-2018

Keywords: Cooperative Learning, Think Talk Write Model, Handout, Learning
Outcomes Cognitive and Psychomotor.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat
menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan demikian
akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk
berfungsi secara edukatif dalam kehidupan masyarakat (Hamalik,2014: 3).
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang
dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan
pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan
budaya kehidupan (Trianto, 2011: 1).

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya (Slamento, 2015:
2). Selanjutnya menurut Sardiman (2011: 47), mengajar pada dasarnya merupakan
suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung
dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar. Proses belajar terjadi
melalui banyak cara baik secara disengaja maupun tidak disengaja dan berlangsung
sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan pada diri pembelajar.
Perubahan yang dimaksud adalah perubahan perilaku tetap berupa pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan yang baru diperoleh individu
(Trianto,2011: 16). Selanjutnya menurut Djamarah (2013: 147), proses belajar
mengajar adalah suatu proses yang dengan sengaja diciptakan untuk kepentingan
anak didik. Agar anak didik senang dan bergairah belajar, guru berusaha
menyediakan lingkungan belajar yang kondusif dengan memamfaatkan semua
potensi kelas yang ada.

Hasil observasi dan wawancara di SMPN 4 Tambang, diperoleh informasi
bahwa aktivitas siswa masih rendah. Hal ini dikarenakan kurangnya antusias siswa
dalam bertanya dan menjawab pertanyaan lisan yang diberikan oleh guru, siswa
terkadang tidak mencatat materi yang disampaikan oleh guru, dan kurangnya

aktivitas diskusi. Selain itu, siswa kurang antusias dalam proses belajar mengajar,



hal ini dapat dilihat dari perilaku siswa dalam belajar, antara lain kurangnya
perhatian siswa pada penjelasan guru, siswa bercerita dengan teman sebangkunya.
Siswa cenderung menghafal jawaban dari soal dalam pembelajaran biologi,
banyaknya siswa yang masih kesulitan dalam menyelesaikan suatu masalah dalam
pembelajaran biologi secara mandiri, hal ini terlihat kurangnya kemauan siswa
dalam mengerjakan tugas. Guru masih menggunakan model pembelajaran
kontekstual sehingga siswa tidak semangat dalam proses belajar, sehingga
pencapaian ketuntasan klasikal 44% dengan KKM 78. Jika guru menggunakan
variasi model pembelajaran dalam proses belajar maka lambat laun siswa akan lebih
cenderung aktif dan akan lebih termotivasi terhadap setiap materi yang disajikan
oleh guru. Dalam proses pembelajaran siswa cenderung diam dan kurang aktif
dalam permasalahan-permasalahan yang disajikan oleh guru.

Salah satu alternatif yang diajukan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa ialah melalui implementasi strategi pembelajaran Think Talk Write
(TTW), karena strategi Think Talk Write dapat mendorong siswa untuk selalu aktif
berpartisipasi, komunikatif, siap mengemukakan pendapatnya sendiri secara
obyektif, menghargai pendapat orang lain dan melatih siswa untuk menuliskan hasil
diskusinya kedalam bnetuk tulisan secara sistematis sehingga siswa lebih
memahami materi pelajaran. Think Talk Write (TTW) adalah strategi yang
memfasilitasi latihan berbahasa langsung dan menulis Bahasa tersebut dengan
lancar (Huda,2013: 218). Kemudian menurut Shoimin (2014: 212) Think Talk Write
(TTW) merupakan suatu model pembelajaran untuk melatih keterampilan peserta
didik dalam menulis. Think Talk Write menekankan perlunya peserta didik
mengkomunikasikan hasil pemikirannya.

Melalui penelitian ini, peneliti berupaya untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitan dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) Dengan
Menggunakan Handout Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas
VIle SMPN 4 Tambang Tahun Ajaran 2017/2018.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka masalah pada penelitian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut :
1. Siswa kurang aktif dalam berdiskusi karena, pembelajaran yang masih
berpusat pada guru pada proses kegiatan belajar mengajar.
2. Guru cenderung menggunakan metode ceramah dalam proses KBM
3. Buku sebagai sumber belajar siswa masih dikatakan belum lengkap untuk
menunjang proses kegiatan belajar mengajar (KBM) karena hanya
mengunakan LKS.
4. Pemamfaatan media atau bahan pembelajaran belum optimal dalam proses
belajar mengajar (KBM).
5. Sekolah mempunyai laboratorium IPA yang kurang memadai
6. Hasil belajar yang diperoleh siswa masih rendah yaitu 44% siswa tidak tuntas
secara klasikal yang berada dibawah ketuntasan minimal (KKM) yang
ditentukan yaitu 78.

1.3 Pembatas Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah pada penelitian ini, maka batasan masalah
pada penelitian ini adalah pada KD 3.9 mendeskripsikan pencemaran dan
dampaknya bagi mahluk hidup dan 3.10 mendeskripsikan tentang penyebab

terjadinya pemanasan global dan dampaknya bagi ekosistem.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah maka
perumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : “Bagaimanakah hasil
belajar IPA biologi siswa kelas VIIe SMPN 4 Tambang setelah penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) dengan menggunakan

Handout?”.



1.5 Tujuan Dan Mamfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa
kelas VIl SMPN 4 Tambang melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe

Think Talk Write dengan menggunakan Handout.

1.5.2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terutama :

1) Bagi siswa, untuk meningkatkan hasil belajar, motivasi, pengalaman belajar,
keterampilan proses, serta berfikir kritis dan bersikap ilmiah.

2) Bagi guru, sebagai bahan masukan tentang salah satu strategi pembelajaran
alternatif untuk menciptakan suasana pembelajaran yang bersifat aktif dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW).

3) Bagi sekolah, salah satu bahan masukan untuk meningkatkan dan memperbaiki
kualitas pendidikan serta hasil belajar biologi siswa sesuai dengan kompetensi
yang diharapkan.

4) Peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan peniliti dalam dunia
pendidikan mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write
(TTW).

1.6 Defenisi Istilah Judul

Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan judul peneltian ini, maka
peneliti perlu memberikan penjelasan tentang definisi istilah judul adalah sebagai
berikut :

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang
meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan
guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak
langsung dalam proses belajar mengajar (Istarani,2014: 1). (Joyce dan Well 2009,
dalam Huda, 2013: 73) mendeskripsikan model pembelajaran sebagai rencana atau
pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, mendesain materi-materi

instruksioanal, dan memandu proses pengajaran diruang kelas atau setting yang



berbeda. Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi pengajar dan
para guru dalam melaksanakan pembelajaran (Shoimin, 2014: 24).

Belajar kooperatif adalah siswa bekerja sama untuk belajar dan bertanggung
jawab pada kemajuan belajar temannya (Trianto, 2011: 57). Johson dalam Trianto
(2011: 57) tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa
untuk meningkatkan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu
maupum kelompok.

Think Talk Write (TTW) adalah strategi yang menfasilitasi latihan berbahasa
secara langsung dan menulis bahasa tersebut dengan lancar (Huda, 2013: 218).
Kemudian menurut Shoimin (2014: 212) Think Talk Write (TTW) merupakan suatu
model pembelajaran untuk melatih keterampilan peserta didik dalam menulis.

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai dari proses belajar mengajar sesuai
dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar diukur untuk mengetahui pencapaian
tujuan pendidikan. Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi setelah mengikuti
proses belajar mengajar sesuai tujuan pendidikan (Purwanto,2011: 54).

Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk
memperkaya pengetahuan peserta didik (Majid,2011: 175). Lebih lanjut menurut
Prastowo (2012: 79), handout adalah bahan pembelajaran yang sangat ringkas.
Bahan ajar ini bersumber dari beberapa literature yang relevan terhadap kompetensi
dasar dan materi pokok yang diajarkan ke peserta didik guna memudahkan mereka

saat mengikuti pembelajaran.



BAB 2

TINJAUAN TEORI

2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran Sains

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan
baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Filsafat kontruktivis
yang gagasan oleh Mart Baldwin dan dikembangkan dan diperdalam Jean Piaget
menganggap bahwa pengetahuan itu berbentuk bukan hanya dari objek semata.
Selanjutnya menurut Sardiman (2016: 37) konstruktivisme adalah salah satu filsafat
pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita itu adalah kontruksi
(bentukan) kita sendiri.

Selanjutnya menurut Trianto (2010: 74), Konstruktivisme merupakan teori
pembelajaran yang baru dalam psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa siswa
harus menemukan sendiri dan menstransformasikan informasi kompleks,
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila
aturan-aturan itu tidak sesuai lagi. Kontruktivisme merupakan respon terhadap
berkembangannya harapan-harapan baru berkaitan dengan proses pembelajaran
yang menginginkan peran aktif siswa dalam merekayasa dan memprakarsai
kegiatan belajar sendiri Aunurrahman (2013: 12).

Belajar menurut para ahli kontruktivis beranggapan bahwa satu-satunya alat
yang tersedia bagi seseorang untuk mengetahui sesuatu adalah indranya. Seseorang
berinteraksi dengan objek dan lingkungannya dengan cara melihat, mendengar,
mencium, menjamak, dan merasakan Trianto (2012: 75).

Selanjutnya menurut Nur dalam Prasetyo (2014: 35), menyatakan bahwa
salah satu kunci dari teori belajar kontruktivisme adalah pembelajaran dengan
pengaturan diri (self regulated learning) yaitu seseorang yang memiliki
pengetahuan tentang strategi belajar efektif dan bagaimana serta kapan
menggunakan itu. Jadi apabila siswa memiliki strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan motivasi serta tekun menerapkan strategi itu sampai pembelajaran

terselesaikan maka kemungkinan mereka adalah pelajar yang efektif.



Menurut Kunandar (2011: 313-314), prosedur pembelajaran kontruktivisme

meliputi beberapa hal berikut :

1.

10.

11.

12.

13.
14.

Carilah dan gunakan pertanyaan dan gagasan siswa untuk menentukan
pembelajaran dan keselu ruhan unit pengajaran.

Biarkan siswa mengemukaan gagasan-gagasan mereka dulu.

Kembangkan kepemimpinan, kerja sama, informasi dan aktivitas siswa sebagai
hasil dari proses belajar.

Gunakan pemikiran, pengalaman, dan minat siswa untuk mengarahkan proses
pembelajaran.

Kembangkan penggunaan alternative sumber informasi baik dalam bentuk
bahan tulisan maupun bahan-bahan para pakar.

Usahakan agar siswa mengemukaan sebab-sebab terjadinya suatu peristiwa
dan situasi serta dorongan siswa agar mereka memprediksi akibat-akibat.
Carilah gagasan siswa sebelum guru menyajikan pendapatnya atau sebelum
siswa mempelajari gagasan-gagasan yang ada dalam buku teks atau sumber-
sumber lainnya.

Buatlah agar siswa tetantang dengan konsep dan gagasan-gagasan mereka
sendiri.

Sediakan waktu cukup untuk berefleksi dan menganalisis, menghormati dan
menggunakan semua gagasan yang telah diketengahkan seluruh siswa.
Doronglah siswa untuk melakukan analisis sendiri, menggumpulkan bukti
nyata untuk mendukung gagasan-gagasan dan reformulasi gagasan sesuali
dengan pengetahuan baru yang dipelajari.

Gunakanlah sumber-sumber lokal (manusia dan benda) sebagai sumber-
sumber memecahkan masalah-masalah yang ada dalam kenyataan nyata.
Libatkan siswa dalam mencari siswa dapat diterapkan dalam memecahkan
masalah yang ada dalam kenyataan.

Perluas belajar seputar jam pelajaran, ruang kelas dan lingkungan sekolah.

Pusatkan perhatian pada dampak sains pada setiap individu siswa.



Selanjutnya menurut Suparno dalam Trianto (2010: 75-76), menyatakan
bahwa terdapat 6 prinsip yang sering diambil dalam kontruktivisme yaitu:
. Pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif
. Tekanan dalm proses belajar tertekan pada siswa
Mengajar dalam membantu siswa belajar

1
2
3
4. Tekanan dalam proses bealajar lebih pada proses bukan hasil akhir
5. Kurikulum menekankan partisipasi siswa, dan

6

. Guru sebagai fasilitator.

2.2 Paradigma Pembelajaran IPA Biologi
IiImu pengetahuan alam didefenisikan sebagai pengetahuan yang diperoleh
melalui pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan dedukasi untuk
menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya. Dalam
belajar IPA peserta didik diarahkan untuk membandingkan hasill prediksi peserta
didik dengan teori melalui eksperimen dengan menggunakan metode ilmiah.
Pendidikan IPA disekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya, serta prospek pengembangan
lebih lanjut dalam menerapkan didalam kehidupan sehari-hari, yang didasarkan
pada metode ilmiah. Pembelajaran IPA menekankan pada pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik mampu memahami alam
sekitar melalui proses “mencari tahu” dan “berbuat”, hal ini akan membantu peserta
didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam (Trianto,2012: 51-152).
Trianto (2012: 151) menyatakan ada tiga kemampuan dalam IPA, yaitu:
1) Kemampuan untuk mengetaui apa yang diamati.
2) Kemampuan untuk memprediksi apa yang belum diamati, dan kemampuan
untuk menguji tindak lanjut hasil eksperimen.

3) Dikembangkan sikap ilmiah.

2.3 Pembelajaran Kooperatif
Belajar kooperatif merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan
pembelajaran aktif, kreatif, inspiratif, menantang, dan menyenangkan. Belajar

kooperatif memberikan kesempatan pada pembelajaran untuk saling berinteraksi,



di mana mereka belajar dengan kelompok kecil-kecil yang memiliki tingkat
kemampuan berbeda (saefuddin dan berdianti,2014: 51). Situasi kooperatif
merupakan bagian dari siswa untuk mencapai tujuan, maka siswa lain dalam
kelompoknya memiliki kebersamaan, artinya tiap anggota kelompok bersikap
kooperatif dengan sesame anggota kelompoknya (Rusman,2012: 205).

Pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi saja. Namun siswa
juga harus mempelajari keterampilan khusus yang disebut ketermpilan kooperatif.
Keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk melancarkan hubungan, kerja dan
tugas. Peranan hubungan Kkerja dapat dibangun dengan mengembangkan
komunikasi antar anggota kelompok sedangkan peranan tugas dilakukan dengan
membagi tugas antar anggota kelompok selama kegiatan (Amri dan Ahmadi,2010:
68-69).

Sanjaya (2010: 241) menyatakan ada empat unsur penting dalam strategi
pembelajaran kooperatif, yaitu:

1) Adanya peserta dalam kelompok
2) Adanya aturan kelompok

3) Adanya aturan kelompok

4) Adanya tujuan yang harus dicapai.

Jihad dan Haris (2012: 30-31) mengemukakan tujuan penerapan
pembelajaran kooperatif, yaitu (1) Hasil belajar akademik: Pembelajaran kooperatif
bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. (2)
Penerimaan terhadap keragaman: model kooperatif bertujuan agar siswa dapat
menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai macam perbedaan latar
belakang. Perbedaan tersebut antara lain perbedaan suku, agama, kemampuan
akademik, dan tingkat sosial. (3) Pengembangan keterampilan sosial : model
kooperatif bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa,
keterampilan sosial yang dimaksud dalam pembelajaran kooperatif antara lain
adalah berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing
teman untuk bertanya, menjelaskn idea atau pendapat, bekerja dalam kelompok,

dan sebagainya.



Rusman (2012: 211) menyimpulkan enam langkah utama atau tahapan
didalam pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif, dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif

Tahap Tingkah Laku Guru

Tahap 1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

Menyampaikan tujuan dan | dicapai pada kegiatan pelajaran dan menekankan

memotivasi siswa pentingnya topik yang akan di pelajari dan
memotivasi siswa belajar

Tahap 2 Guru menyajikan infomasi atau materi kepada siswa

Menyajikan informasi dengan jalan demonstrasi atau melalui bahan bacaan.

Tahap 3 Guru menjelaskan keadaan siswa bagaimana caranya

Mengorganisasi siswa kedalam | membentuk kelompok belajar dan membimbing

kelompok-kelompok belajar setiap kelompok agar melakukan transisi secara
efektif dan efisien.

Tahap 4 Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada

Membimbing kelompok | saat mereka mengerjakan tugas mereka

bekerja dan belajar

Tahap 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang

evaluasi telah di pelajari atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

Tahap 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya

Memberikan penghargaan maupun hasil belajar individu dan kelompok.

Sumber: Rusman (2012: 211)

2.4 Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write

Think Talk Write (TTW) adalah strategi yang menfasilitasi latihan berbahasa
secara langsung dan menulis bahasa tersebut dengan lancar (Huda,2013: 218).
Kemudian menurut Shoimin (2014: 412) Think Talk Write (TTW) merupakan suatu
model pembelajaran untuk melatih keterampilan peserta didik merupakan suatu
model pembelajaran untuk melatih keterampilan peserta didik dalam menulis Think
Talk Write (TTW) mendorong siswa untuk berfikir, berbicara, dan kemudian
menuliskan suatu topik tertentu. Strategi ini digukanakan untuk mengembangkan
tulisan dengan lancar dan melatih Bahasa sebelum dituliskan. Sebagaimana, strategi
ini memiliki sintak yang sesuai dengan urutan didalamnya, yakni Think (berpikir),
Talk (berbicara/berdiskusi), dan Write (menulis).
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Langkah-langkah model pembelajaran Think Talk Write (TTW), menurut

Shoimin (2014: 214) :

1.

Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan oleh siswa
serta petunjuk pelaksanaannya.

Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat catatan kecil
secara individu tentang apa yang ia harus ketahui dan tidak ketahui dalam
masalah tersebut. ketika peserta didik membuat catatan kecil inilah akan terjadi
proses berpikir (Think) pada peserta didik. Setelah itu, peserta didik berusaha
untuk menyelesaikan masalah tersebut secara individu. Kegiatan ini bertujuan
agar peserta didik dapat membedakan atau kegiatan ini bertujuan agar peserta
didik dapat membedakan atau menyatukan ide-ide yang terdapat pada bacaan
untuk kemudian diterjemahkan kedalam bahasa sendiri.

Guru membagi siswa dalam kelompok kecil.

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu group untuk membahas
isi catatan dari hasil catatn (Talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan
bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide dalam diskusi.
pemahaman dibangun melalui interaksinya dalam diskusi. diharapkan dapat
menghasilkan solusi atas soal yang diberikan.

Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan pengetahuan
berupa jawaban atas soal berisi landasan dan keterkaitan konsep, metode, dan
solusi) dalam bentuk tulisan (Write) dengan bahasa sendiri. pada tulisan itu
peserta didik menghubungkan ide-ide yang diperolehnya melului diskusi.
Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan kelompok
lain diminta memberikan tanggapan

Kegiatan akhir pelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas materi
yang dipelajari. sebelum itu dipilih beberapa atau satu orang peserta didik
sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya, sedangkan
kelompok lain diminta memberikan tanggapan.

Kelebihan model pembelajaran Think Talk Write, menurut Shoimin (214:

215) sebagai berikut:

1. Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami materi ajar.
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2. Dengan memberikan soal open ended dapat mengembangkan keterampilan
berfikir kritis dan kreaktif siswa.
3. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan siswa
secara aktif dalam belajar.
4. Membiasakan siswa berfikir dan berkomunikasi dengan teman, guru, bahkan
dengan diri mereka sendiri.
Kekurangan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) , menurut
Shoimin (2014: 215) sebagai berikut :
1. Kecuali kalau soal open ended tersebut dapat memotivasi, siswa
dimungkinkan sibuk
2. ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan kemampuan dan
kepercayaan karena didominasi oleh siswa yang mampu.
3. Guru harus benar-benar menyiapkan semua media agar dalam menerapkan

strategi Think Talk Write tidak mengalami kesulitan.

2.5 Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Dengan Strategi Think Talk
Write Dalam Pembelajaran Biologi

Langkah 1 : Tahap Persiapan

Guru memilih salah satuu materi yang akan disajikan, membuat Lembar
kerja siswa. Menentukan skor dasar individu yang diperoleh dari hasil tes pada
materi sebelumnya. Membagi siswa dalam kelompok-kelompok heterogen yang
beranggotakan 4-5 orang. Kelompok yang dibentuk bersifat heterogen secara
akademik yang terdiri dari siswa pandai, sedang, dan rendah dan heterogen secara
jenis kelamin maupun sosial.
Langkah 2 : Tahap Penyajian Kelas
1. Pendahuluan

Pada tahap ini guru menyajikan tujuan pelajaran yang harus dicapai,
memberi motivasi, menjelaskan tentang kegiatan belajar yang akan dilakukan
dalam kelompok dan memberikan informasi tentang materi yang akan di pelajri

siswa secara umum.
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2. Kegiatan kelompok

1) Guru membagi teks bacaan berupa lembar kerja siswa (LKS) yang memuat
masalah bersifat open-ended.

2) Siswa membaca teks dan membuat catatan kecil hasil bacaan individual, untuk
membaca secara individual , untuk dibawa keforum diskusi (Think)

3) Siswa berinterasksi (diskusi) dan berkolaborasi dengan teman dalam
kelompoknya untuk membahas isi catatan (Talk). Setiap siswa mendapat
giliran untuk mengeluarkan pendapatnya. Guru berperan sebagai mediator.

4) Dari hasil diskusi, siswa merumuskan pengetahuan (berisi landasan
keterkaitan konsep dan solusi soal) dalam bentuk tulisan (Write)

3. Penutup

Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan atas materi yang
dipelajari
Langkah 3 : Evaluasi

Siswa harus menunjukkan apa yang telah dipelajari pada saat bekerja
dengan kelompoknya melalui hasil tes belajar (evaluasi), kemudian dihitung skor
siswa dalam evaluasi dan selanjutnya diproses untuk menunjukan perkembangan
individu yang akan disumbangkan untu skor kelompok.

Langkah 4 : memberikan penghargaan

Prosedur menentukan penghargaan kelompok adalah sebagai berikut :

1. Menghitung nilai perkembangan individu.

Perhitungan skor individu bertujuan untuk menentukan nilai perkembagan
individu yang akan disumbangkan sebagai skor kelompok. Dalam penelitian ini
nilai perkembangan individu dihitung setiap kali pertemuan. Nilai perkembangan
individu untuk pertemuan pertama di hitung berdasarkan selisih perolehan skor
dasar dengan skor individu. Sedangkan pertemuan kedua dihitung berdasarkan
perbedaan skor individu sebelumnya dengan skor individu pada hari itu dan
seterusnyauntuk pertemuan berikutnya.

Untuk menghitung nilai perkembangan individu setelah ulangan harian
dihitung berdasarkan selisih perolehan skor awal dengan skor ulangan harian.
Kriteria sumbangan skor individu terhadap skor kelompok yang dikemukakan
slavin (2009: 160) didasarkan pada Tabel 2 berikut ini:
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Tabel 2: Kriteria sumbangan skor individu terhadap skor kelompok

Skor Kuis Poin Perkembangan
Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 5
10-1 poin dibawah skor awal 10
Skor awal smpai 10 poin diatas skor awal 20
Lebih dari 10 poin diatas skor awal 30
Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor awal) 30

Sumber: Slavin (2009: 159)

2. Memberi Penghargaan Kelompok

Penghargaan kelompok diberikan setiap kali pertemuan dari setiap akhir
siklus. Untuk penghargaan setiap kali pertemuan dilihat dari nilai perkembangan
ulangan harian. Skor kelompok setia pertemuan dihitung berdasarkan rata-rata nilai
perkembangan yang disumbangkan anggota setiap kali pertemuan. Sedangkan skor
kelompok setiap siklus dihitung berdasarkan rata-rata nilai perkembangan yang
disumbangkan anggota kelompok setiap akhir siklus setelah dilaksnakan
pembelajaran kooperatf dengan menggunakan strategi talk thimk write. Pemberian
penghargaan diberikan berdasarkan perolehan skor rata-rata yang di kategorikan
menajdi kelompok baik, kelompok hebat, dan kelompok super. Berdasarkan rata-
rata nilai perkembangan yang diperoleh terdapat tiga tingkat kriteria penghargaan

untuk kelompok Slavin (2009: 159) yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3. Tingkat penghargaan kelompok

Nilai rata-rata kelompok Penghargaan
6-15 Baik
16-25 Hebat
26-30 Super

Sumber: Dimodifikasi dari Trianto (2009: 72)

2.6 Handout

Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk
memperkaya pengetahuan peserta didik (Majid, 2011: 175). Lebih lanjut menurut
Prastowo (2012: 79), handout adalah bahan pembelajaran yang sangat ringkas.
Bahan ajar ini bersumber dari beberapa literature yang relevan terhadap kompetensi
dasar dan materi pokok yang diajarkan ke peserta didik guna memudahkan mereka

saat mengikuti pembelajaran.
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Stereffan dan Peter Ballstaedt dalam Prastowo (2012: 80), menyatakan
bahwa fungsi handout antara lain: a) sebagai pendamping penjelasan materi, b)
memotivasi peserta didik agar lebih giat belajar, ¢) peningkatan materi-materi yang
disajikan. Fungsi pembuatan handout dalam pembelajaran, memiliki beberapa
tujuan yaitu : a) untuk memperlancar dan memberikan bantuan informasi atau
materi pembelajaran sebagai pegangan bagi peserta didik, b) untuk memperkaya
pengetahuan peserta didik, ¢) untuk mendukung bahan ajar lainnya atau penjelasan
dari pendidik.

Sadjati dalam Prastowo (2012: 81), mengungkapkan bahwa beberapa ciri
khas dari bahan ajar ini ada tiga macam yaitu:

a. Merupakan jenis bahan cetak yang dapat memberikan informasi kepada siswa.

b. Handout berhubungan dengan materi yang diajarkan pendidik.

c. Handout terdiri atas catatan (baik maupun kerangka saja), tabel, diagram, peta,
dan materi tambahan lainnya.

2.7 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan faktor yang penting dalam pendidikan, secara
umum belajar dipandang sebagai perwujudan nilai yang diperoleh siswa melalui
proses pembelajaran. Hasil yang diperoleh siswa tergantung pula pada motivasi
belajar. Menurut Sudjana (2013: 22) hasil belajar pada seseorang terlihat dengan
adanya perubahan tingkah laku, oleh sebab itu inti dalam penilaian hendaknya
diperiksa sejauh mana perubahan tingksh laku telah terjadi pada proses
pembelajaran. Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh
kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan demikian,
tugas utama guru dalam kegiatan ini adalah merancang instrument yang dapat
mengumpulkan data tentang keberhasilan siswa mencapai juan pembelajaran
(Sanjaya 2011: 13).
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2.8 Hubungan Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write dengan
Menggunakan Handout Terhadap peningkatan Hasil Belajar IPA Biologi
Berhasil tidaknya suatu proses belajar pada siswa dapat dilihat dari hasil
belajar yang diperolehnya. Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi
suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar. Hasil
belajar sring sekali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh
seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan (Purwanto, 2008: 44). Dalam
proses belajar seorang siswa berusaha untuk mengetahui, memahami serta mengerti
sesuatu yang menyebabkan perubahan tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu.
Untuk meningkatkan hasil belajar biologi, guru bisa melakukan berbagai cara
sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar biologi siswa.

Menurut Shoimin (2014: 412) Think Talk Write (TTW) merupakan suatu
model pembelajaran untuk melatih keterampilan peserta didik merupakan suatu
model pembelajaran untuk melatih keterampilan peserta didik dalam menulis Think
Talk Write (TTW) mendorong siswa untuk berfikir, berbicara, dan kemudian
menuliskan suatu topik tertentu. Strategi ini digukanakan untuk mengembangkan
tulisan dengan lancar dan melatih Bahasa sebelum dituliskan. Sebagaimana, strategi
ini memiliki sintak yang sesuai dengan urutan didalamnya, yakni Think (berpikir),
Talk (berbicara/berdiskusi), dan Write (menulis).

Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk
memperkaya pengetahuan peserta didik (Majid,2011: 175). Lebih lanjut menurut
Prastowo (2012: 79), handout adalah bahan pembelajaran yang sangat ringkas.
Bahan ajar ini bersumber dari beberapa literature yang relevan terhadap kompetensi
dasar dan materi pokok yang diajarkan ke peserta didik guna memudahkan mereka
saat mengikuti pembelajaran.

Pada tahap pelaksnaan Think Talk Write setiap siswa terlibat interaksi
langsung dimana setelah siswa berpikir sendiri maka akan bertukar pikiran dalam
kelompoknya, sehingga tugasnya dapat terselesaikan. Karena mereka saling
bertukar pikiran mencari penyelesaian tugas yang baik, pada akhirnya motivasi dan

hasil belajar akan semakin meningkat karena setiap siswa aktif.
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2.9 Penelitian Yang Relavan

Untuk memperkuat penelitian ini , maka diambil dari beberapa referensi
skripsi sebagai acuan dalam penelitian nantinya. Penelitian yang dilakukan oleh
oleh Yuli Arni pada kelas VIIb SMPN 6 Siak Hulu setelah menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TTW dengan menggunakan handout bahwa siklus |
yaitu 81,69% dan meningkat pada siklus Il sebesar 86,14% jadi dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan
menggunakan handout dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIlb SMP 6
Siak Hulu tahun ajaran 2013/2014.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hartanto (2016) dengan judul :
Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) dengan bantuan Lembar
Kerja Siswa untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Ipa Terpadu Siswa
Kelas VII.LA SMP Negeri 2 Rantau Panjang, menyatakan bahwa pada siklus |
ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 66,7% dan pada siklus Il sebesar 73,3%.
Terjadi peningkatan ketuntasan hasil beljar siswa sebesar 6,6% dari siklus | ke
siklus Il. Sedangkan pada siklus 111 ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 86,7%
dan terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 13,4% dari siklus
sebelumnya.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dwi Ningsih (2010) dengan
judul : Penerapan Strategi Pembelajaran Think Talk Write Berbasis Kontekstual
Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X-8 Sma Negeri 1
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2010/ 2011. Menyatakan bahwa nilai rata-rata
keterampilan proses sains siswa selama prasiklus yang teramati sebesar 62,25%.
Melalui penerapan strategi pembelajaran Think Talk Write Berbasis Kontekstual
terjadi peningkatan sebesar 77,08% pada akhir siklus I. Keterampilan proses sains
siswa pada akhir siklus Il meningkat sebesar 82,25%. Indikator tertinggi adalah
keterampilan proses menggunakan sebanyak mungkin alat indera yaitu 86,67% dan
indikator terendah adalah keterampilan proses mengajukan pertanyaan yaitu
60,83%. Secara umum keterampilan proses sains siswa pada siklus Il ini mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan capaian keterampilan proses sains siswa
pada kegiatan prasiklus dan siklus 1. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa keterampilan proses sains siswa kelas X-8 SMA Negeri 1
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Sukoharjo tahun pelajaran 2010/ 2011 pada dapat ditingkatkan dengan penggunaan
strategi pembelajaran Think Talk Write Berbasis Kontekstual.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Tias Yunita (2014) dengan judul
: Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) Dengan
Media Animasi Flash Dalam Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar IPA-
Biologi (Siswa Kelas VII-D SMP Negeri 1 Silo Jember Semester Genap Tahun
Ajaran 2013/2014. Menyimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa dengan
ketuntasan aspek kognitif dari prasiklus ke siklus | meningkat sebesar 40,01% dari
siklus 1 ke siklus 2 meningkat sebesar 22,85% dan dari pra siklus ke siklus I1
meningkat sebesar 62,85% untuk aspek mengalami peningkatan rata-rata dari
prasiklus ke siklus | sebesar 6,14 dari siklus I ke siklus Il meningkat sebesar 5,87
dan dari pra siklus ke siklus Il meningkat sebesar 12,01.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Lidya Yanuarta (2013) dengan
judul : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think, Talk, Write (Ttw)
dengan Teknik Talking Stick dalam Meningkatkan Karakter dan Hasil Belajar Ipa-
Biologi. menyatakan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa mengalami peningkatan,
data pra siklus menunjukkan ketuntasan sebesar 10,52% dengan 4 siswa yang tuntas
kemudian meningkat pada siklus 1 dengan ketuntasan hasil belajar sebesar 34,21%
dan terdapat 13 siswa yang tuntas, begitu pula dengan siklus 2 yang juga meningkat
menjadi 78,94% dengan banyaknya siswa yang tuntas sebanyak 30 siswa.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Herliani (2013) dengan judul :
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (Ttw) Dalam
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada
Mata Pelajaran Biologi Di Sma Negeri 8 Samarinda. Menyatakan bahwa
perkembangan nilai rata-rata hasil belajar biologi siswa masih dinilai sangat baik
dan tidak terdapat siswa yang tidak lulus dari KKM yang ditentukan yaitu 65 pada
siklus 11 dan siklus I1l. Dengan nilai rata-rata kelas adalah 83,27, nilai terendah
adalah 78,5 dan nilai tertinggi sebesar 88,75. Berdasarkan kelompok yang memiliki
kemampuan tingkat tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 85,1, nilai terendah adalah
81,83, dan nilai tertinggi sebesar 88,75. Sedangkan kelompok yang memiliki
kemampuan tingkat rendah dengan nilai rata-rata sebesar 82,02, nilai terendah

adalah 78,5 dan nilai tertinggi sebesar 87,2.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMPN 4 Tambang Tahun Pelajaran
2017/2018. Pengambilan data penelitian ini akan dilakukan pada bulan Maret
sampai April 2018 (Lampiran 1).

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas SMPN 4 Tambang Tahun Pelajaran
2017/2018 yang berjumlah 25 orang siswa, terdiri dari 11 orang laki-laki dan 14
perempuan, yang mempunyai kemampuan akademik yang heterogen yaitu terdiri
atas siswa pintar, sedang dan kurang. Adapun dasar pengambilan siswa kelas VI,

karena ketuntasan klasikal nya rendah dibandingkan dengan kelas VI lain.

3.3 Metode dan Desain Penelitian
3.3.1 Metode Penelitian

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk mencermati
kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuat tindakan
(treamtment) yang sengaja dimunculkan. Tindakan tersebut dilakukan oleh guru,
oleh guru bersama-sama dengan peserta didik, atau oleh peserta didik di bawah
bimbimngan dan arahan guru, dengan maksud untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran (Mulyasa, 2012: 11).

Menurut Iskandar (2011: 21) Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu
kegiatan penelitian ilmiah yang dilaksanakan secara rasional, sistematis dan empiris
reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guruatau dosen (tenaga
pendidik), kolaboratisi (tim peneliti) yang sekaligus sebagai peneliti, sejak
disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap tindakan nyata didalam
kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar, untuk memperbaiki dan
meningkatkan kondisi pembelajaran yang dilakukan. Dilaksanakannya penelitian
tindakan kelas (PTK) bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatakan mutu atau

kualitas proses pembelajaran di kelas atau ruang kuliah (Iskandar, 2011: 7).
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Hakikat dilakukannya penelitian tindakan kelas (PTK) adalah dalam rangka
guru bersedia untuk mengintropeksi, bercermin, merefleksi atau mengevaluasi
dirinya sendiri sehingga kemampuannya sebagai guru/pengajar diharapkan cukup
professional untuk selanjutnya, diharapkan dari peningkatan diri tersebut dapat
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas anak didiknya, baik dalam aspek
penalaran, keterampilan, pengetahuan hubungan sosial maupun aspek-aspek lainya
yang bermanfaat bagi anak didik untuk menjadi dewasa. Penelitian tindakan kelas
setidaknya memiliki karakteristik antara lain (Iskandar, 2013: 23-24).

1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam instruksional.

2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya.

3. Penelitian sekaligus sebagai praktisi yang reflek.

4. Bertujuan memperbaiki atau meningkatkan kualitas praktek intruksional.
5. dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus.

Dengan demikian dilaksanakannya penelitian tindakan kelas (PTK), berarti
guru atau dosen (tenaga pendidik) juga berkedudukan sebagai peneliti, yang
senantiasa bersedia meningkatkan kualitas kemampuan mengajarnya. Upaya
peningkatan mutu atau kualitas tersebut diharapkan melakukan kajian ilmiah secara
sistematis, realistis, dan rasional, yang disertai dengan meneliti semua aksinya
didepan kelas sehingga gurulah yang tahu persis kekurangan dan kelebihannya.
Apabila terdapat kekurangan dalam melaksanakan aksinya, maka guru bersedia
mengadakan perubahan sehingga didalam kelas yang menjadi tanggung jawabnya
tidak terjadi permasalahan (Iskandar,2011: 23).

3.3.2. Desain Penelitian

Desain penelitian tindakan kelas (PTK) dapat dilihat pada gambar.1,
dimulai dari Identifikasi masalah, perencanaan, pelaksaaan, pengamatan dan
refleksi (siklus I). Apabila sudah mengetahui letak keberhasilan dan hambatan dari
tindakan yang dilaksanakan pada siklus pertama, maka dapat menentukan
rancangan tindakan berikut pada siklus Il. Kegiatan pada siklus Il merupakan
kelanjutan dari keberhasilan pada siklus I, namun kegiatan pada siklus 1l
mempunyai berbagai tambahan untuk perbaikan dari hambatan dan kesuliatan yang
ditemukan dalam tindakan pada siklus I (Iskandar, 2011: 48)

20



Identifikasi
Masalah

[ Perencanaan ]I

[ Refleksi L SIKLUS | ] [ Pelaksanaan ]

[ Pengamatan ]

Permasalahan Baru
Hasil Refleksi

E
I Perbaikan Perencanaan

[ Refleksi L SIKLUS I

[ Pelaksanaan ]

[ Pengamatan ]

Dilanjutkan Ke Siklus
Berikut?

Gambar 1. Desain penelitian tindakan kelas (Iskandar, 2011: 49).
Adapun rincian prosedur penelitian tindakan kelas (PTK) yang akan

dilakukan dirinci dari perencanaan, pelaksanaan, tindakan, pengamatan dan
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refleksi-evaluasi yang bersifat siklus berulang-ulang, minimal 2 atau 3 siklus,

seperti rincian tabel 4 berikut ini:

Tabel .4 Rincian desain penelitian tindakan kelas (PTK)

Siklus |

Perencanaan tindakan:
Identifikasi masalah dan
penetapan alternative
pemecahan masalah

a)

b)
c)
d)
€)
f)

Menerapkan pembelajaran yang akan
diterapkan dalam PBM
Menetukan pokok bahasan
Mengembangkan skenerio
Menyampaikan sumber belajar
Mengembangkan format evaluasi
Mengembangkan format
pembelajaran

observasi

Pelaksanaan tindakan

Menerapkan tindakan yang mengacu pada
skenerio rencana tindakan

Pengamatan tindakan

a)
b)

Melakukan observasi
format observasi
Menilai hasil tindakan dengan mengunakan
format penilaian

dengan memakai

Refleksi tindakan

a)

b)

c)

d)

Melakukan evaluasi tindakan yang
dilakukan, meliputi evaluasi mutu, jumlah
waktu dari setiap jenis tindakan

Melakukan pertemuan untuk membahas
hasil evaluasi

Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai
hasil evaluasi untuk digunakan pada siklus
berikutnya

Evaluasi tindakan

Siklus 11

Perencanaan tindakan

a)
b)

Identifikasi masalah  dan
alternatif pemecahan masalah
Pengembangan  program
tindakan tahap 11

penetapan

perencanaan

Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan tahap 11

Pengamatan/observasi
tindakan

Pengumpulan data tahap 11

Refleksi tindakan

Evaluasi tahap |1

Siklus 111, dan seterusnya...

Kesimpulan, saran, dan rekomendasi

Sumber: Iskandar (2011: 50)

3.4 Prosedur Penelitian

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini guru melaksanakan beberapa langkah antara lain :

1. Menentapkan kelas yang akan diteliti yaitu kelas VlIle SMPN 4 Tambang Tahun
Ajaran 2017/2018

2. Penentuan jadwal pelajaran dan jam masuk belajar
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. Menetapkan Kompetensi inti (KI) yaitu 3. Memahami pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata, terdiri atas kompetensi dasar 3.9 mendeskripsikan pencemaran dan
dampaknya bagi mahluk hidup 3.10 mendeskripsikan tentang penyebab
terjadinya pemansan global dan dampaknya bagi ekosistem.

. Menyiapkan perangkat pembelajaran (silabus, RPP, materi pelajaran, soal kuis,
tugas dan PR beserta kunci jawaban, soal ulangan harian siklus I dan siklus Il
serta buku panduan siswa)

. Membentuk siswa dalam kelompok

. Menyiapkan media pembelajaran yaitu handout

2. Tahap Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan pada penelitian pembelajaran Kooperatif Think Talk

Write untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas VIIe SMPN 4 Tambang

dapat dijabarkan dalam Tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Think Talk Write menggunakan handout Biologi

kelas VIle SMPN 4 Tambang

No

Kegiatan

Guru

Siswa

1)

Kegiatan awal (10 menit)

v Memberikan salam dan berdoa

v" Guru mengisi lembar kehadiran

v'Guru memberikan motivasi dan
apersepsi

v'Membagikan handout pada setiap
siswa dalam kelompok

v" Menjawab salam dan berdoa

v menjawab kehadiran masing-masing
peserta didik

v" Mendengarkan motivasi dari guru

v Menerima handout yang diberikan
guru
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Lanjutan Tabel 1.

2) | Kegiatan inti ( 60 Menit)

» Menjelaskan materi pelajaran secara | v' Memperhatikan ~ dan  menyimak
garis besar dengan menggunakan informasi yang diberikan guru
handout

» Memberikan kesempatan kepada | v Mengajukan pertanyaan yang belum
siswa untuk bertanya tentang materi dimengerti
yang belum dimengerti

» Guru mempersiapkan siswa duduk
dikelompoknya masing-masing v' Duduk  dikelompoknya — masing-

» Guru membagikan LKPD  dan masing '
membimbing siswa dalam belajar | ¥ Siswa menerima LKPD dan
kelompok membaca soal LKPD, memahami

masalah secara individual, dan
> Mempersiapkan dan membimbing membuat catatan kecil(Think)
siswa berinteraksi dengan teman | ¥ Siswa mengerjakan LKPD dan
sekelompok untuk membahas isi berinteraksi bersama teman satu
LKPD kelompok (Talk)

» Mempersiapkan  siswa  menulis
Sendiri pengetahuan yang v Slswa menUIiSkan pengetahuannya
diperolehnya sebagai hasil sebagai hasil diskusi (Write)
kesepakatan dengan anggota
kelompoknya

> meminta masing-masing kelompok | v* mempersentasikan hasil diskusi
untuk  mempresentasikan  hasil
diskusinya

> Meminta siswa dari kelompok lain | v/ menanggapi jawaban dari kelompok
untuk menanggapi jawaban dari yang sedang persentasi
kelompok lain

3) | Kegiatan akhir (10 menit)

» Membimbing siswa dan | v Menyimpulkan pelajaran
menyimpulkan pelajaran

» Mengevaluasi dengan memberikan | v Menjawab soal kuis secara individu
kuis v/ iswa menerima penghargaan dari

» Guru  memberikan  penghargaan guru
,sesuai skor kemampuan hasil belajar

» Menutup pelajaran dan memberikan | v* Menjawab salam
salam

2. Analisis

Data hasil belajar yang diperoleh pada penelitian ini akan dianalisis untuk
mengetahui sejauh mana tujuan yang diharapkan dapat tercapai.
3. Refleksi

Guru mengkaji apa yang telah tercapai dan belum tercapai, yang telah

berhasil maupun yang belum berhasil akan dituntaskan dengan perbaikan yang akan

dilaksanakan.
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4. Perencanaan Tindak Lanjut
Bila hasilnya belum maksimal atau belum tuntas, maka akan dilakukan
tindakan perbaikan, dengan kata lain harus dilanjutkan pada siklus 2 dengan

langkah yang sama pada siklus 1 dan penetapan alternatif pemecahan masalah.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi atau pengamatan adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan
(data) yang dialakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran
pengamatan (Shofiah, 2014: 132).

2. Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan Kketerangan yang
dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan
muka, dan dnegan arah serta tujuan yang telah dilakukan (Shofiah, 2014: 133).
Wawancara yang dilakukan adalah terstruktur. Wawancara terstruktur adalah
seorang pewawancara atau peneliti telah menentukan format masalah yang
akan diwawancarai, yang berdasarkan masalah yang akan diteliti (Iskandar,
2011: 72).

3. Teknik evaluasi/tes yang dilakukan dengan mengunakan butir-butir
soal/instrument soal yang mengukur hasil belajar peserta didik (Iskandar, 2011:
73). Dalam dunia evaluasi pendidikan yang dimaksud dengan tes adalah cara
(yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam rangka
penggukuran dan penilaian dibidang pendidikan yang berbentuk pemberian
tugas atau serangkaian tugas (baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang haris
dijawab), atau perintah-perintah (yang harus dikerjakan) oleh testee, sehingga
(atas dasar data yang diperoleh dari pengukuran tersebut) dapat dihasilkan
nilai-nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi testee; nilai mana
dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh testee lainnya, atau
dibandingkan dengan nilai standar tersebut (Shofiah, 2014: 129-130).
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3.6 Perangkat Pembelajaran Guru
Perangkat pembelajaran guru terdiri dari:

1. Standar isi, yaitu struktur kurikulum tingkat satuan pendidikan pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah. Standar isi terdiri dari Standar Kompetensi dan
Kopetendi Dasar.

2. Silabus, yaitu suatu pedoman yang disusun secara sistematik oleh peneliti yang
merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam
materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi
untuk penilaian.

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yaitu pedoman yang disusun secara
sistematik oleh peneliti berisikan langkah-langkah penyampaian materi
pembelajaran sesuai dengan rincian waktu yang ditentukan.

4. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) beserta kunci jawaban, lembar yang
berisi tugas yang harus dikerjakan siswa baik secara individu maupun kelompok.

5. Pekerjaan Rumah (PR) beserta kunci jawaban

6. Soal kuis beserta kunci jawaban

7. Soal ujian blok beserta kunci jawaban, soal yang disusun oleh peneliti untuk
beberapa pokok bahasan yang sudah dipelajari.

3.7 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
perangkat tes hasil belajar atau pengetahuan kognitif dan kunci jawaban. Data hasil
belajar diperoleh dari penilaian tes tertulis. Penilaian tes tertulis yang digunakan
adalah lembar soal tes hasil belajar yang terdiri dari penilaian pengetahaun
pemahaman konsep (PPK). Penilaian (PPK) diambil dari LKPD, kuis tertulis,
pekerjaan rumah dan ujian blok.
3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
data deskriptif yang digunakan untuk mengelola karakteristik data yang berkaitan
dengan rata-rata, persentase, dan menyajikan data yang menarik, mudah dibaca
(grafik/tabel), dan dimaknai atau diinterprestasi secara deskriptif (Iskandar, 2011:

75). Bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar kognitif siswa setelah
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diterapkan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) untuk melihat daya serap
dan ketuntasan belajar secara individu maupun klasikal. Analisis data deskriptif

ialah data yang diperoleh dari pengetahuan pemahaman konsep.

3.9 Teknik Pengolahan Data Hasil Belajar Siswa
3.9.1 Pengolahan Data Hasil Belajar Kognitif

Nilai PPK/ kognitif didapatkan dari Nilai Pekerjaan Rumah (PR), Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), Nilai Quis Tertulis (QT), dan Nilai Ujian Blok (UB)

masing-masing nilai ini akan dirumuskan sebagai berikut:

Nilai PPK = 20% (QT) + 30% (LKPD) + 10% (PR) + 40% (UB)

Sumber: Disesuaikan dengan Penilaian SMPN 4 Tambang T.A 2017/2018

3.9.2 Pengolahan Data Hasil Belajar Psikomotorik

Nilai Psikomotorik diperoleh dari nilai portofolio (Pratikum dan laporan
pratikum) serta nilai unjuk kerja (presentasi dan diskusi). Masing-masing nilai
digabung dengan rumus sebagai berikut:

Nilai KI =40% x (Rata-rata Nilai Portofolio) + 60% (Unjuk Kerja)

3.10 Teknik Analisis Data Deskriptif

Pengelolaan data dengan teknik analisis data deskriptif bertujuan untuk
mendiskripsikan hasil belajar kognitif biologi siswa sesudah penerapan
pembelajaran kooperatif Think Talk Write (TTW). Teori belajar deskriptif
menekankan pada bagaimana proses belajar terjadi dalam diri peserta didik, teori
ini menjelaskan proses belajar, teori belajar deskriptif adalah Goal Free artinya
teori belajar yang memberikan hasil (Suprijono, 2012: 16). Analisis data deskriptif
data pencapaian haasil belajar kognitif biologi siswa dilakukan dengan melihat
daya serap dan ketuntasan belajar siswa baik individu maupun klasikal.
a. Analisis Daya Serap

Daya serap siswa diketahui dari hasil belajar siswa yang di analisis dengan

menggunakan rumus :
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Jumlah skor yang diperoleh siswa
X100

Daya Serap (%) =
Jumlah skor maksimal

Untuk mengetahui daya serap siswa dari belajar, dianalisis dengan

menggunakan Kriteria seperti pada Tabel 6 berikut ini:

Tabel 6. Interval dan Kategori Daya Serap Siswa

Skor (%) Kategori
94-100 Sangat baik
86-93 Baik
78-85 Cukup
70-77 Kurang

0-69 Sangat Kurang

Sumber : Disesuaikan dengan KKM SMPN 4 Tambang T.A 2017-2018

b. Analisis Ketuntasan Individu
Berdasarkan data yang diperoleh dari sekolah SMPN 4 Tambang yang telah
ditetapkan dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran biologi

bahwa siswa dikatakan tuntas dalam belajar apabila telah mencapai KKM 78.

KI (%) = =% 100

Keterangan:

Kl : Persentase Ketuntasan Individu
Sl : Skor yang diperoleh

SMS : Skor Maksimal Soal

c. Analisis Ketuntasan Klasikal
Suatu kelas dikatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 85% dari jumlah
siswa telah tuntas belajar. Ketuntasan dapat dihitung dengan mengunakan rumus

sebagai berikut:

KK (%) = = x100%
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Keterangan:
KK : Persentase Ketuntasan Klasikal

JST : Jumlah Siswa Yang Tuntas Dalam Kelas Perlakuan (tolak ukur KKM)
JS :Jumlah Seluruh Siswa Dalam Kelas Perlakuan
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan mulai dari tanggal 19 Maret
2018 sampai dengan tanggal 30 April 2018. Penelitian ini dilaksanakan sebelum
surat izin penelitian yang diberikan pada pihak-pihak terkait seperti: Pihak
Universitas Islam Riau dan intensi lainnya dikeluarkan, karena pihak sekolah telah
mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian. Kegiatan penelitian ini telah
dilakukan di kelas VIIe SMPN 4 Tambang yang dilakukan dengan dua siklus,
meliputi sepuluh kali pertemuan yaitu enam kali pertemuan pada siklus pertama
(Termasuk sosialisasi dan ujian blok | pada materi mendeskripsikan Pencemaran
dan dampaknya bagi mahluk hidup) dan empat kali pertemuan (Termasuk ujian
blok 1l dengan materi mendeskripsikanmendeskripsikan tentang penyebab
terjadinya pemanasan global dan dampaknya bagi ekosistem). Kompetisi Inti (K1)
pada penelitian ini yaitu Kompetisi Inti (KI) 3 Memahami pengetahuan (faktual,
Konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Pada siklus I Kompetisi Dasar (KD) 3.9. Mendeskripsikan pencemaran dan
dampaknya bagi mahluk hidup, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdiri
dari empat pertemuan yaitu pertemuan pertama keempat, sedangkan pada siklus 11
meliputi KD 3.10.Mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya bagi ekosistem.
Alokasi waktu pada penelitian ini adalah dalam 1 minggu ada dua kali pertemuan,
yaitu pada hari Senin dengan alokasi waktu 2 x 40 menit yaitu pada pukul 14.40-
16.00 WIB dan hari Kamis dengan alokasi waktu 3 x 40 menit pada pukul 12.25-
14.40 WIB.

Sebelum proses pelaksanaan pembelajaran Think Talk Write (TTW)
dilaksanakan di kelas, peneliti melakukan sosialisasi untuk menjelaskan
pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dan tahap-tahap pelaksanaannya dan
kemudian peneliti membagi siswa berdasarkan PPK sebelum PTK. Pembentukan
kelompok dilakukan peneliti pada saat pertemuan sosialisasi I. Dalam pembelajaran

ini siswa dibagi atas 5 kelompok belajar yang terdiri dari 5 orang perkelompok
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untuk melaksanakan proses belajar mengajar berikutnya pada saat pembelajaran
Think Talk Write (TTW) dilaksanakan. Dalam pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write (TTW) ini mengunakan Handout.

Pada awal pertemuan setelah peserta didik duduk dalam kelompoknya
masing-masing.Peneliti membagikan Handout pada setiap kelompok. Peneliti
kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan pertanyaan untuk
memotivasi serta apresiasi. Peneliti lalu menjelaskan materi pembelajaran secara
garis besar. Peneliti kemudian memberikan Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) kepada masing-masing kelompok untuk menjawab secara individu
dicatatan kecil (Think). Siswa kemudian mendiskusikan dengan teman sekelompok
untuk merumuskan hasil diskusi (Talk). Setelah itu, peneliti mempersilahkan salah
satu kelompok untuk maju dan mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya.
Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan kepada
kelompok penyaji ataupun sanggahan tentang jawaban yang diperoleh. Setelah itu
diminta menuliskan kembali materi yang dibahas dalam catatan kecil.

Kegiatan terakhir peneliti bersama-sama siswa menyimpulkan materi yang
telah dipelajari dan memberikan penguatan. Selanjutnya, peneliti memberikan kuis
tentang materi yang telah dipelajari untuk mengukur keberhasilan proses belajar
mengajar yang telah dilaksanakan. Setiap akhir satu kompetensi dasar, peneliti

memberikan ujian blok tentang materi pada kompetensi yang telah dipelajari.

4.1.1 Deskriptif Proses Pelaksanaan Tindakan Kelas Pada Sosialisasi
a) Pertemuan Sosialisasi 1

Pertemuan sosialisasi 1 ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 19 maret
2018 dengan jumlah 25 orang siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 14 siswa
perempuan. Pembelajaran dilaksanakan selama 2x40 menit yaitu pada jam 14.40-
16.00 WIB. Proses pembelajaran pada pertemuan sosialisasi 1 sesuai dengan RPP
sosialisasi 1 (Lampiran 14).

Kegiatan awal £20 menit, peneliti menyapa siswa dan memeriksa kehadiran
siswa. Peneliti memperkenalkan diri kepada siswa dan begitu juga pada siswa untuk

memperkenalkan diri di depan kelas.
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Kegiatan ini £80 menit, peneliti menjelaskan tujuan peneliti berada di
SMPN 4 Tambang pada subjek kelas VIlIe. Selanjutnya, peneliti menjelaskan
tentang model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) dengan
menggunakan Handout.serta langkah-langkah pembelajaran yang akan digunakan
selama kegiatan pembelajaran. Peneliti selanjutnya membagi siswa ke dalam 5
kelompok belajar dengan masing-masing anggota terdiri dari 5 orang siswa dari 25
jumlah siswa yang terdapat di kelas VIle tersebut. Pembentukan kelompok
dilakukan bedasarkan kemampuan akademik siswa (Lampiran 10). Beberapa siswa
ada yang merespons dengan baik dan ada pula beberapa siswa yang merespons
dengan kurang baik karena mereka merasa kurang nyaman dengan anggota
kelompok yang telah dibagikan. Peneliti menjelaskan kembali kepada seluruh siswa
bahwa pembagian kelompok belajar tersebut berdasarkan kemampuan akademik.
Peneliti juga memberikan pandangan bahwa Kita sebagai manusia harus dapat
bersosialisasi dengan baik, saling menghargai dan dapat bekerja sama dengan
anggota kelompok yang telah dibagikan tersebut. Akhirnya siswa dapat memahami
penjelasan dan pandangan yang peneliti sampaikan serta dapat menerima anggota
kelompoknya. Peneliti lalu menyampaikan materi yang akan dipelajari selama
penerapan kooperatif Think Talk Write (TTW), yaitu pada Kompetensi Inti (K1) 3
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata. pada Kompetensi Dasar (KD) 3.9. Mendeskripsikan
pencemaran dan dampaknya bagi mahluk hidup dan pada Kompetisi Dasar (KD)
3.10. Mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya pemanasan global dan
dampaknya bagi ekosistem. Siswa mendengarkan dan mencatat materi yang
disampaikan Peneliti. Selanjutnya, peneliti memperlihatkan contoh LKPD kepada
siswa dan menjelaskan bahwa LKPD akan diberikan oleh peneliti atau guru untuk
dikerjakan siswa setiap kali pertemuan. Peneliti juga menyampaikan kepada siswa
bahwa setiap akhir pertemuan akan diadakan kuis dan peneliti meminta siswa untuk
membaca dan memahami materi yang akan dipelajari untuk pertemuan selanjutnya

dirumah.
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Kegiatan akhir +15 menit, peneliti menutup pembelajaran dengan
memberikan bahan ajar yang akan digunakan untuk pertemuan sosialisasi. Peneliti

kemudian mengucapkan salam.

b) Sosialisasi 11

Pertemuan sosialisasi Il berlangsung pada hari Sabtu tanggal 22 Maret 2018
dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang. Pembelajaran dilaksankan selama 2 x 40
menit yaitu dari jam 14.40-16.00 WIB. Proses pembelajaran pada pertemuan
sosialisasi Il ini sesuai dengan RPP pada pertemuan sosialisasi Il ( Lampiran 15).

Kegiatan awal +10 menit, pada kegiatan ini Peneliti membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam, menyapa siswa, berdoa dan memeriksa kehadiran
siswa. Peneliti kemudian memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa. Siswa
menjawab salam dan menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti dengan
semangat. Selanjutnya, peneliti menyampaikan KD dan menuliskan tujuan
pembelajaran. Siswa mendengarkan dan mencatat tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.

Kegiatan inti £60 menit, pada kegiatan ini peneliti menjelaskan ulasan
materi secara singkat tentang organisasi kehidupan dengan sub pokok pembahasan
menjelaskan pengertian lingkungan, pengertian interaksi, menidentifikasi benda
biotik dan abiotik, dan contoh interkasi mahluk hidup dengan lingkungannya.
Setelah selesai menjelaskan materi, peneliti menanyakan kepada siswa apakah
sudah paham atau belum, jika belum paham, peneliti mengulangi lagi menjelaskan
mana yang belum dipahami siswa. Jika sudah paham maka peneliti akan
melanjutkan membagikan LKPD pada masing-masing siswa dengan satu LKPD di
setiap kelompok yang terdiri dari 5 kelompok. Siswa menerima dan membaca
LKPD pertemuan sosialisasi Il yaitu tentang memahami perbedaan sel hewan dan
sel tumbuhan. Peneliti membimbing siswa untuk menjawab rumusan masalah yang
ada pada LKPD, menjelaskan prosedur penyelesaian masalah yang ada pada LKPD
dan memberikan waktu kepada peserta didik untuk melakukan dan mendiskusikan
permasalahan yang disajikan pada LKPD tersebut. Peneliti membimbing siswa
untuk melakukan pengamatan gambar hari ini. Namun pada pertemuan kedua ini

siswa-siswa belum tertarik dengan pembelajaran yang diterapkan. Hanya beberapa
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orang siswa yang mengerjakan LKPD sedangkan yang lain lebih memilih sikap
apatis/tidak mau tahu.

Selanjutnya setelah itu selama £20 menit peneliti menyuruh 1 kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Kelompok yang maju adalah
kelompok 1. Setelah kelompok 1 selesai mempresentasikan hasil diskusinya, siswa
dari kelompok lain diberi kesempatan untuk bertanya kepada kelompok penyaiji,
pada saat itu siswa yang bertanya kepada kelompok 1, yaitu YF dari kelompok 2,
dan dijawab oleh RFN. Setelah semuanya selesai, Peneliti menanggapi hasil diskusi
dan memberikan penguatan. Peneliti kemudian mengajak siswa untuk menarik
kesimpulan secara bersama-sama dari apa yang telah didiskusikan. Peneliti
meminta siswa mengumpulkan Lembar Kegiatan Peserta Didik yang sudah diisi
dan untuk duduk pada posisi semula.

Kegiatan akhir £10 menit pada kegiatan ini peneliti meminta siswa
mengumpulkan lembaran LKPD dan memintak siswa untuk duduk pada posisi
semula. Peneliti bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan tujuan
pelajaran yang telah dipelajari. Peneliti kemudian memberikan kuis tertulis kepada
siswa untuk mengetahui daya serap materi yang dipelajari. Disini siswa
mengerjakan soal kuis tertulis dengan teliti. Peneliti meminta kepada peserta didik
mengumpulkan hasil kuis. Peneliti memberikan LKPD kepada siswa dan memintak
siswa untuk membawa alat dan bahan yang akan digunakan untuk pengamatan pada
pertemuan pertama yang terdapat didalam LKPD. Peneliti menutup pembelajaran

dengan mengucapkan salam.

4.1.2. Deskripsi Proses Pembelajaran Pada Siklus 1
a) Pertemuan ke-1

Pertemuan ke-1 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 26 Maret 2018
dengan jumlah siswa yang hadir 254 orang. Pembelajaran dilaksanakan selama
2x40 menit, yaitu dari jam 14.40-16.00WIB. Materi yang akan di pelajari adalah
KD 3.9 Mendeskripsikan Pencemaran dan Dampaknya Bagi Makhluk Hidup
dengan sub pokok Pencemaran Air. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP
pertemuan 1 yang terlampir pada (Lampiran 19 )

Kegiatan awal £10 menit, pada kegiatan ini peneliti membuka pelajaran

dengan mengucapkan salam, menyapa siswa, berdoa dan memeriksa kehadiran
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siswa. Peneliti kemudian memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa yaitu
”pernahkah anda mencuci pakaian disungai atau pernahkah anda melihat orang
mencuci dan menggunakan detergen. Menurut anda apakah detergen sisa mencuci
tersebut berpengaruh terhadap kondisi sungai?” Siswa menjawab salam dan
menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti dengan semangat dan antusias. Guru
menuliskan topik yang akan dipelajari dan menginformasikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti £80 menit, peneliti meminta siswa untuk duduk bersama
kelompoknya dan mengingat agar siswa tidak ribut saat berpindah membentuk
kelompok. Setelah siswa duduk berkelompok, peneliti membagikan Handout-1
(Lampiran20) pada setiap kelompok dan suasana kelas menjadi kurang tenang.
Siswa diminta untuk membaca petunjuk kegiatan dan memahami makna tiap-tiap
petunjuk kegiatan. Peneliti menjelaskan poin-poin penting yang akan dipelajari,
poin-poin tersebut berdasarkan tujuan pembelajaran.

Tahap (Think) siswa membaca teks dan membuat catatan kecil secara
individual. peneliti meminta siswa untuk menuliskan pembelajaran dari poin-poin
tersebut dalam catatan kecil, Selanjutnya siswa diminta melakukan pengamatan
tentang” pergerakan lkan pada air bersih dan air tercemar”.Sebelum melakukan
pengamatan peneliti memeriksa alat dan bahan yang dibawa oleh peserta didik.
kemudian peneliti memerintah siswa untuk mengerjakan pertanyaan-pertanyaan
yang terdapat pada LKPD-1 (Lampiran 21) secara berkelompok. Peneliti
menjelaskan maksud soal, siswa mulai mengerjakan soal dan berdiskusi membahas
catatan kecil dengan teman sekelompoknya dan memastikan setiap anggota
kelompok mengerti maksud jawaban soal LKPD-1. Tahap (Talk) siswa membahas
isi catatan. Peneliti hanya sebagai fasilitator pada saat diskusi berlangsung. Setelah
kelompok selesai mengerjakan LKPD-1, Peneliti meminta untuk
mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya.

Pada pertemuan ini kelompok yang persentasi yaitu kelompok 1
((AM,BRKKE, RF,RFN) dan kelompo 3 (AA,AR,BBA,WR) pertanyaan diajukan
oleh ECM dari kelompok 2, ISP dari kelompok 4 dan NG dari kelompok 1.
sedangkan yag menjawab (RFN) dari kelompok 1, dan (AA,BBA) dari kelompok
3.Setelah presentasi selesai 2 tahap (Write) siswa menulis hasil dari think dan talk

secara individual, masing-masing peserta didik diminta menuliskan kembali hasil
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diskusinya dari hasil presentasi tadi, sebagai bentuk pengetahuan terhadap materi
pembelajaran hari ini. Setelah selesai, siswa diminta mengumpulkan LKPD-1.

Kegiatan akhir 10 menit dari proses pembelajaran ini, peneliti memberikan
penguatan terhadap hasil diskusi dan bersama siswa menyimpulkan pembelajaran
hari ini.untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar yang telah
dilaksanakan hari ini, peneliti memberikan soal kuis-1 kepada siswa dan seluruh
siswa mengerjakan soal kuis-1 (Lampiran 23). Setelah selesai menjawab kuis,
peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan lembar jawaban kuis dan Peneliti
memberi pekerjaan Rumah. (PR) kepada masing-masing siswa (Lampiran 25).Pada
pertemuan ini peneliti belum memberikan penghargaan kepada kelompok karena
nilai pada perkembangan siswa pada pertemuan ini belum diketahui. Selanjutnya
peneliti menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.

Berdasarkan proses pembelajaran hari itu siswa tampak antusias saat diskusi
dan melakukan pengamatan, hal ini dapat dilihat dari beberapa kelompok, tetapi
pada saat melakukan diskusi LKPD-1 siswa cendrung lebih bermalas-malasan. Hal
ini dapat dilihat dari nilai daya serap psikomotorik mereka yaitu sebesar (82%) dan
ketuntasan Klasikal sebesar (80%), sedangkan nilai kognitif mereka terlihat dari
nilai kuis dimana daya serap untuk kuis pertama ini sebesar (73,4%) dan ketuntasan
klasikalnya (52%)

b) Pertemua Ke-2

Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 29 Maret 2018
dengan jumlah siswa yang hadir 254 orang. Pembelajaran dilaksanakan selama
2x40 menit, yaitu dari jam 14.40-16.00WIB. Materi yang akan dipelajari adalah
KD 3.9 Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk hidup dengan
sub pokok pencemaran udara. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP
pertemuan 3 yang terlampir pada (Lampiran 27).

Kegiatan awal +10 menit, pada kegiatan ini peneliti membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam, menyapa siswa, berdoa dan memeriksa kehadiran
siswa. Peneliti kemudian memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa yaitu ”
masih ingatkah anda bencana kabut asap yang terjadi di provinsi riau tahun lalu?

Apakah yang anda rasakan saat itu?”. Siswa menjawab salam dan menjawab
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pertanyaan yang diberikan peneliti dengan semangat dan antusias. Guru menuliskan
topik yang akan dipelajari dan menginformasikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti 80 menit, peneliti meminta siswa untuk duduk bersama
kelompoknya dan mengingat agar siswa tidak ribut saat berpindah membentuk
kelompok. Setelah siswa duduk berkelompok, peneliti membagikan Handout-2
(Lampiran 28) pada setiap kelompok dan suasana kelas menjadi kurang tenang.
Siswa diminta untuk membaca petunjuk kegiatan dan memahami makna tiap-tiap
petunjuk kegiatan. Peneliti menjelaskan poin-poin penting yang akan di pelajari,
poin-poin tersebut berdasarkan tujuan pembelajaran.

Tahap (Think) siswa membaca teks dan membuat catatan kecil secara
individual. Peneliti meminta siswa untuk menuliskan pembelajaran dari poin-poin
tersebut dalam catatan kecil, peneliti meminta siswa untuk menuliskan jawaban
sementara. Selanjutnya siswa diminta mengerjakan LKPD-2 seacara berkelompok.
Peneliti menjelaskan maksud soal, siswa mulai mengerjakan soal dan berdiskusi
membahas catatan kecil dengan teman sekelompoknya dan memastikan setiap
anggota kelompok mengerti maksud jawaban soal LKPD-2, tahap (Talk) siswa
membahas isi catatan. Peneliti hanya sebagai fasilitator pada saat diskusi
berlangsung. Setelah kelompok selesai mengerjakan LKPD-2, Peneliti meminta
untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya.

Pada pertemuan ini kelompok yang persentasi pada pertemuan ini kelompok
yang persentasi yaitu kelompok 2 (ECM,FSA,MR,MNK,YF) dan kelompok 4
(ISP,RA,RDP,RR,VK). Pertanyaan diajukan oleh BR dari klompok 1, AS dari
kelompok 3 dan PA dari kelompok 5. Sedangkan yang menjawab ((ECM,FSA)
dari kelompok 1, dan RDP dari kelompok 4. Setelah presentasi selesai tahap (Write)
siswa menulis hasil dari think dan talk secara individual, masing-masing peserta
didik diminta menuliskan kembali hasil diskusinya dari hasil presentasi tadi,
sebagai bentuk pengetahuan terhadap materi pembelajaran hari ini. Setelah selesai,
siswa diminta mengumpulkan LKPD-2.

Kegiatan akhir £10 menit dari proses pembelajaran ini, peneliti memberikan
penguatan terhadap hasil diskusi dan bersama siswa menyimpulkan pembelajaran
hari ini.untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar yang telah

dilaksanakan hari ini, peneliti memberikan soal kuis-2 kepada siswa dan seluruh
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siswa mengerjakan soal kuis-2 (Lampiran 31). Setelah selesai menjawab kuis,
peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan lembar jawaban kuis. Setelah kuis
selesai peneliti memberikan penghargaan kepada kelompok dengan skor
perkembangan tertinggi berdasarkan hasil kuis 1 pada pertemuan sebelumnya.
Kelompok yang mendapatkan penghargaan kelompok vyaitu kelompok 5.
Selanjutnya pengahrgaan dalam bentuk motivasi kepada kelompok yang mendapat
nilai tinggi. Siswa menerima penghargaan dengan perasaan senang dan mereka
mengucapkan terimakasih dan peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan PR
yang sudah ditugaskan pada petemuan berikutnya.

Berdasarkan proses pembelajaran hari itu masih terlihat bahwa anak-anak
masih ada sebagian siswa yang tidak memperhatikan peneliti menjelaskan materi.
Hal ini dapat dilihat dari nilai kuis siswa pertemuan pertama, dimana daya serap

untuk kuis kedua ini sebesar (77,3) dan ketuntasan klasikalnya (60%).

c¢) Pertemuan ke-3

Pertemuan ke-3 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 2 April 2018 dengan
jumlah siswa yang hadir 254 orang. Pembelajaran dilaksanakan selama 2x40 menit,
yaitu dari jam 14.40-16.00WIB. Materi yang akan dipelajari adalah KD 3.9
Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk hidup dengan sub
pokok pencemaran tanah, pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP pertemuan
3 yang terlampir pada (Lampiran 33)

Kegiatan awal +10 menit, pada kegiatan ini peneliti membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam, menyapa siswa, berdoa dan memeriksa kehadiran
siswa. Peneliti kemudian memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa yaitu :”
apakah kalian pernah melihat sampah yang berserakan dipinggir jalan?
Bagaimanakah pandangan anda mengenai hal tersebut!” Siswa menjawab salam
dan menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti dengan semangat dan antusias.
Guru menuliskan topik yang akan dipelajari dan menginformasikan tujuan
pembelajaran

Kegiatan inti £80 menit, peneliti meminta siswa untuk duduk bersama
kelompoknya dan mengingat agar siswa tidak ribut saat berpindah membentuk
kelompok. Setelah siswa duduk berkelompok, peneliti membagikan Handout-3
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(Lampiran 34) pada setiap kelompok dan suasana kelas menjadi kurang tenang.
Siswa diminta untuk membaca petunjuk kegiatan dan memahami makna tiap-tiap
petunjuk kegiatan. Peneliti menjelaskan poin-poin penting yang akan dipelajari,
poin-poin tersebut berdasarkan tujuan pembelajaran.

Tahap (Think) siswa membaca teks dan membuat catatan kecil secara
individual. Peneliti meminta siswa untuk menuliskan pembelajaran dari poin-poin
tersebut dalam catatan kecil, peneliti meminta siswa untuk menuliskan jawaban
sementara. Selanjutnya siswa diminta mengerjakan LKPD-3 secara berkelompok.
Peneliti menjelaskan maksud soal, siswa mulai mengerjakan soal dan berdiskusi
membahas catatan kecil dengan teman sekelompoknya dan memastikan setiap
anggota kelompok mengerti maksud jawaban soal LKPD-3, tahap (Talk) siswa
membahas isi catatan. Peneliti hanya sebagai fasilitator pada saat diskusi
berlangsung. Setelah kelompok selesai mengerjakan LKPD-3, peneliti meminta
untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya.

Pada pertemuan ini kelompok yang persentasi yaitu kelompok 1
(AM,BR,KKE,RF,RFN) dan kelompok 5 (NG,NUH,PA,RS,WW). Pertanyaan
diajukan oleh MR dari klompok 2, AR dari kelompok 3 dan VK dari kelompok 4.
Sedangkan yag menjawab (RF) dari kelompok 1, dan (PA,WW) dari kelompok 5.
Setelah presentasi selesai tahap (Write) siswa menulis hasil dari think dan talk
secara individual, masing-masing peserta didik diminta menuliskan kembali hasil
diskusinya dari hasil presentasi tadi, sebagai bentuk pengetahuan terhadap materi
pembelajaran hari ini. Setelah selesai, siswa diminta mengumpulkan LKPD-3

Kegiatan akhir 10 menit dari proses pembelajaran ini, peneliti memberikan
penguatan terhadap hasil diskusi dan bersama siswa menyimpulkan pembelajaran
hari ini.untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar yang telah
dilaksanakan hari ini, peneliti memberikan soal kuis-1 kepada siswa dan seluruh
siswa mengerjakan soal kuis-3 (Lampiran 37). Setelah selesai menjawab kuis,
peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan lembar jawaban kuis. Setelah kuis
selesai peneliti memberikan penghargaan kepada kelompok dengan skor
perkembangan tertinggi berdasarkan hasil kuis 1 pada pertemuan sebelumnya.
Kelompok yang mendapatkan penghargaan kelompok yaitu kelompok 4.

Selanjutnya pengahrgaan dalam bentuk motivasi kepada kelompok yang mendapat
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nilai tinggi. Siswa menerima penghargaan dengan perasaan senang dan mereka
mengucapkan terimakasih. Sebelum proses belajar mengajar berakhir, peneliti
meminta siswa untuk mempersiapkan diri bahwa pertemuan selanjutnya diadakan
ujian blok I. Setelah itu guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.
Berdasarkan proses pembelajaran hari itu masih terlihat bahwa anak-anak
masih ada sebagian siswa yang tidak memperhatikan peneliti menjelaskan materi
dan masih ada siswa yang bermain-main dalam diskusi kelompok . Hal ini dapat
dilihat dari nilai kuis siswa pertemuan pertama, dimana daya serap untuk kuis kedua

ini sebesar (85,7) dan ketuntasan klasikalnya (72%).

d). Pertemuan Ke-4
Pertemuan ke-4 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 5 April 2018 dengan

jumlah siswa yang hadir 25 orang. Pembelajaran dilaksanakan selama 2x40 menit,
yaitu dari jam 14.40-16.00WIB. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP
pertemuan 3 yang terlampir pada (Lampiran 39).

Kegiatan awal £15 menit,Pada pertemuan ini peneliti menyapa dan memeriksa
kehadiran siswa (x5menit) siswa menjawab sapaan , peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membaca materi pembelajaran terlebih dahulu
(10 menit)

Kegiatan inti £60 menit, kegiatan pembelajaran dimulai dengan peneliti
membagikan soal Ujian Blok 1 (UB 1) (Lampiran 42) kepada seluruh siswa.
Seluruh siswa menerima Ujian Blok 1 (UB 1) dengan disiplin. Peneliti kemudian
menjelaskan tata tertib dalam mengerjakan Ujian Blok 1 (UB 1). Selanjutnya,
peneliti meminta siswa untuk memulai mengisi jawaban dari lembar Ujian Blok 1
(UB 1) yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda dan 5 soal essay. Seluruh siswa
mengerjakan soal Ujian Blok 1 (UB 1) dengan serius dan teliti. Ujian Blok 1 (UB
1) diberikan untuk mengetahui hasil belajar siswa selama satu siklus (siklus 1).

Kegiatan akhir £10 menit, peneliti meminta siswa mengumpulkan lembaran
jawaban soal ujian blok 1 dan meminta siswa untuk duduk kembali. Siswa
mengumpulkan lembaran jawaban soal ujian blok 1 dan siswa duduk kembali pada
posisinya semula dengan disiplin. setelah itu peneliti memberikan penghargaan
kepada kelompok dengan skor perkembangan tertinggi berdasarkan hasil kuips 3

pada pertemuan sebelumnya. Kelompok yang mendapatkan penghargaan kelompok
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yaitu kelompok 5. Selanjutnya pengahrgaan dalam bentuk motivasi kepada
kelompok yang mendapat nilai tinggi. Siswa menerima penghargaan dengan

perasaan senang dan mereka mengucapkan terimakasih.

4.1.3 Deskriptif Proses Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus 11
a) Pertemuan ke-5

Pertemuan ke-5 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 19 April 2018 dengan
jumlah siswa yang hadir 25 orang. Pembelajaran dilaksanakan selama 2x40 menit,
yaitu dari jam 14.40-16.00WIB. Materi yang akan dipelajari adalah KD 3.10
mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya pemansan global dan dampaknya
bagi ekosistem pada sub materi pemanasan global. Pembelajaran dilaksanakan
sesuai dengan RPP pertemuan 5 yang terlampir pada (Lampiran 44 )

Kegiatan awal +10 menit, pada kegiatan ini peneliti membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam, menyapa siswa, berdoa dan memeriksa kehadiran
siswa. Peneliti kemudian memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa yaitu
“apakah menurut anda suhu dibumi semakin meningkat?”” Siswa menjawab salam
dan menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti dengan semangat dan antusias.
Guru menuliskan topik yang akan dipelajari dan menginformasikan tujuan
pembelajaran.

Kegiatan inti £80 menit, peneliti meminta siswa untuk duduk bersama
kelompoknya dan mengingat agar siswa tidak ribut saat berpindah membentuk
kelompok. Setelah siswa duduk berkelompok, peneliti membagikan Handout-5
(Lampiran 45) pada setiap kelompok dan suasana kelas menjadi kurang tenang.
Siswa diminta untuk membaca petunjuk kegiatan dan memahami makna tiap-tiap
petunjuk kegiatan. Peneliti menjelaskan poin-poin penting yang akan di pelajari,
poin-poin tersebut berdasarkan tujuan pembelajaran.

Tahap (Think) siswa membaca teks dan membuat catatan kecil secara
individual. Peneliti meminta siswa untuk menuliskan pembelajaran dari poin-poin
tersebut dalam catatan kecil, peneliti meminta siswa untuk menuliskan jawaban
sementara. Selanjutnya siswa diminta mengerjakan LKPD-3 secara berkelompok
Peneliti menjelaskan maksud soal, siswa mulai mengerjakan soal dan berdiskusi

membahas catatan kecil dengan teman sekelompoknya dan memastikan setiap
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anggota kelompok mengerti maksud jawaban soal LKPD-5, tahap (Talk) siswa
membahas isi catatan. Peneliti hanya sebagai fasilitator pada saat diskusi
berlangsung. Setelah kelompok selesai mengerjakan LKPD-3, Peneliti meminta
untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya.

Pada pertemuan ini kelompok yang persentasi yaitu kelompok 2
(ECM,FSA,MR,MNK,YF) dan kelompok 4 ISP,RA,RDP,RR,VK,NG). Pertanyaan
diajukan oleh KKE dari klompok 1, AA dari kelompok 3 dan PA dari kelompok 5.
Sedangkan yang menjawab (MNK) dari kelompok 2, dan (ISP, VK) dari kelompok
4. Setelah presentasi selesai tahap (Write) siswa menulis hasil dari think dan talk
secara individual, masing-masing peserta didik diminta menuliskan kembali hasil
diskusinya dari hasil presentasi tadi, sebagai bentuk pengetahuan terhadap materi
pembelajaran hari ini. Setelah selesai, siswa diminta mengumpulkan LKPD-5.

Kegiatan akhir 10 menit dari proses pembelajaran ini, peneliti memberikan
penguatan terhadap hasil diskusi dan bersama siswa menyimpulkan pembelajaran
hari ini.untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar yang telah
dilaksanakan hari ini, peneliti memberikan soal kuis-4 kepada siswa dan seluruh
siswa mengerjakan soal kuis-4 (Lampiran 48). Setelah selesai menjawab kuis,
peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan lembar jawaban kuis. Setelah kuis
Setelah selesai menjawab kuis, peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan
lembar jawaban kuis dan Peneliti memberi pekerjaan Rumah. (PR) kepada masing-
masing siswa (Lampiran 50) selesai peneliti memberikan penghargaan kepada
kelompok dengan skor perkembangan tertinggi berdasarkan hasil UB 1 pada
pertemuan sebelumnya. Kelompok yang mendapatkan penghargaan kelompok
yaitu kelompok 3. Selanjutnya penghargaan dalam bentuk motivasi kepada
kelompok yang mendapat nilai tinggi. Siswa menerima penghargaan dengan
perasaan senang dan mereka mengucapkan terimakasih.

Berdasarkan nilai rata-rata unjuk kerja pertemuan ke-5 yaitu dan ketuntasan
klasikal 84% dengan jumlah siswa yang hadir pada saat itu adalah 25 orang. Hasil
belajar peserta didik semangkin membaik dari siklus satu, karena siswa sudah mulai

aktif dalam proses pembelajaran.
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b) Pertemuan ke-6

Pertemuan ke-6 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 23 April 2018 dengan
jumlah siswa yang hadir 25 orang. Pembelajaran dilaksanakan selama 2x40 menit,
yaitu dari jam 14.40-16.00WIB. Materi yang akan dipelajari adalah KD 3.10
mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya pemansan global dan dampaknya
bagi ekosistem pada sub materi pengertian rumah kaca. Pembelajaran dilaksanakan
sesuai dengan RPP pertemuan 6 yang terlampir pada (Lampiran 52).

Kegiatan awal £10 menit, pada kegiatan ini peneliti membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam, menyapa siswa, berdoa dan memeriksa kehadiran
siswa. Peneliti kemudian memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa yaitu
”Apakah yang anda ketahui tentang efek rumah kaca?”. Siswa menjawab salam dan
menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti dengan semangat dan antusias. Guru
menuliskan topik yang akan dipelajari dan menginformasikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti =80 menit, peneliti meminta siswa untuk duduk bersama
kelompoknya dan mengingat agar siswa tidak ribut saat berpindah membentuk
kelompok. Setelah siswa duduk berkelompok, peneliti membagikan Handout-6
(Lampiran 53) pada setiap kelompok dan suasana kelas menjadi kurang tenang.
Siswa diminta untuk membaca petunjuk kegiatan dan memahami makna tiap-tiap
petunjuk kegiatan. Peneliti menjelaskan poin-poin penting yang akan dipelajari,
poin-poin tersebut berdasarkan tujuan pembelajaran.

Tahap (Think) siswa membaca teks dan membuat catatan kecil secara
individual. peneliti meminta siswa untuk menuliskan pembelajaran dari poin-poin
tersebut dalam catatan kecil, Selanjutnya siswa diminta melakukan pengamatan
tentang” pemodelan efek rumah kaca”. Sebelum melakukan pengamatan peneliti
memeriksa alat dan bahan yang dibawa oleh peserta didik. Selanjutnya siswa
diminta mengerjakan LKPD-6 secara berkelompok. Peneliti menjelaskan maksud
soal, siswa mulai mengerjakan soal dan berdiskusi membahas catatan kecil dengan
teman sekelompoknya dan memastikan setiap anggota kelompok mengerti maksud
jawaban soal LKPD-6, tahap (Talk) siswa membahas isi catatan. Peneliti hanya
sebagai fasilitator pada saat diskusi berlangsung. Setelah kelompok selesai
mengerjakan LKPD-6, Peneliti meminta untuk mempersentasikan hasil diskusi

kelompoknya.
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Pada pertemuan ini kelompok yang persentasi yaitu kelompok 3
(AAAR,AS,BBA,WR) dan kelompok 4 (ISP,RA,RDP,RR,VK). Pertanyaan
diajukan oleh RFN dari klompok 1, MNK dari kelompok 2 dan RS dari kelompok
5. sedangkan yag menjawab (AR,AS) dari kelompok 3, dan (RA) dari kelompok 4.
Setelah presentasi selesai tahap (Write) siswa menulis hasil dari think dan talk
secara individual, masing-masing peserta didik diminta menuliskan kembali hasil
diskusinya dari hasil presentasi tadi, sebagai bentuk pengetahuan terhadap materi
pembelajaran hari ini. Setelah selesai, siswa diminta mengumpulkan LKPD-6.

Kegiatan akhir £10 menit dari proses pembelajaran ini, peneliti memberikan
penguatan terhadap hasil diskusi dan bersama siswa menyimpulkan pembelajaran
hari ini.untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar yang telah
dilaksanakan hari ini, peneliti memberikan soal kuis-5 kepada siswa dan seluruh
siswa mengerjakan soal kuis-5 (Lampiran 56). Setelah selesai menjawab kuis,
peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan lembar jawaban kuis. Setelah kuis
selesai peneliti memberikan penghargaan kepada kelompok dengan skor
perkembangan tertinggi berdasarkan hasil kuis-5 pada pertemuan sebelumnya.
Kelompok yang mendapatkan penghargaan kelompok yaitu kelompok 3.
Selanjutnya penghargaan dalam bentuk motivasi kepada kelompok yang mendapat
nilai tinggi. Siswa menerima penghargaan dengan perasaan senang dan mereka
mengucapkan terimakasih.

Berdasarkan nilai rata-rata unjuk kerja pertemuan ke-6 yaitu dan ketuntasan
klasikal 84% dengan jumlah siswa yang hadir pada saat itu adalah 25 orang. Hasil
belajar peserta didik semangkin membaik dari siklus satu, karena siswa sudah mulai

aktif dalam proses pembelajaran.

c¢) Pertemuan ke-7

Pertemuan ke-7 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 26 Maret 2018
dengan jumlah siswa yang hadir 25 orang. Pembelajaran dilaksanakan selama 2x40
menit, yaitu dari jam 14.40-16.00 WIB. Materi yang akan di pelajari adalah KD
3.10 mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya pemansan global dan

dampaknya bagi ekosistem pada sub materi. Dampak pemanasan global dan cara

44



pengendaliannya. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP pertemuan 7 yang
terlampir pada (Lampiran 58).

Kegiatan awal £10 menit, pada kegiatan ini peneliti membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam, menyapa siswa, berdoa dan memeriksa kehadiran
siswa. Peneliti kemudian memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa yaitu
“apabila hutan gundul apakah yang akan terjadi” Siswa menjawab salam dan
menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti dengan semangat dan antusias. Guru
menuliskan topik yang akan dipelajari dan menginformasikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti £80 menit, peneliti meminta siswa untuk duduk bersama
kelompoknya dan mengingat agar siswa tidak ribut saat berpindah membentuk
kelompok. Setelah siswa duduk berkelompok, peneliti membagikan Handout-6
(Lampiran 59) pada setiap kelompok dan suasana kelas menjadi kurang tenang.
Siswa diminta untuk membaca petunjuk kegiatan dan memahami makna tiap-tiap
petunjuk kegiatan. Peneliti menjelaskan poin-poin penting yang akan dipelajari,
poin-poin tersebut berdasarkan tujuan pembelajaran.

Tahap (Think) siswa membaca teks dan membuat catatan kecil secara
individual. Peneliti meminta siswa untuk menuliskan pembelajaran dari poin-poin
tersebut dalam catatan kecil, peneliti meminta siswa untuk menuliskan jawaban
sementara. Selanjutnya siswa diminta mengerjakan LKPD-7 secara berkelompok.
Peneliti menjelaskan maksud soal, siswa mulai mengerjakan soal dan berdiskusi
membahas catatan kecil dengan teman sekelompoknya dan memastikan setiap
anggota kelompok mengerti maksud jawaban soal LKPD-7, tahap (Talk) siswa
membahas isi catatan. Peneliti hanya sebagai fasilitator pada saat diskusi
berlangsung. Setelah kelompok selesai mengerjakan LKPD-7, Peneliti meminta
untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya.

Pada pertemuan ini kelompok yang persentasi yaitu kelompok 1
(AM,BR,KKE,RF,RFN) dan kelompok 2 (ECM,FSA,MR,MNK,YF). Pertanyaan
diajukan oleh AA dari klompok 3, RR dari kelompok 4 dan NG dari kelompok 5.
sedangkan yag menjawab (BR,RFN) dari kelompok 1, dan (YF) dari kelompok 2.
Setelah presentasi selesai tahap (Write) siswa menulis hasil dari think dan talk

secara individual, masing-masing peserta didik diminta menuliskan kembali hasil
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diskusinya dari hasil presentasi tadi, sebagai bentuk pengetahuan terhadap materi
pembelajaran hari ini. Setelah selesai, siswa di minta mengumpulkan LKPD-7
Kegiatan akhir 10 menit dari proses pembelajaran ini, peneliti memberikan
penguatan terhadap hasil diskusi dan bersama siswa menyimpulkan pembelajaran
hari ini.untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar yang telah
dilaksanakan hari ini, peneliti memberikan soal kuis-1 kepada siswa dan seluruh
siswa mengerjakan soal kuis-6 (Lampiran 62). Setelah selesai menjawab Kkuis,
peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan lembar jawaban kuis. Setelah kuis
selesai peneliti memberikan penghargaan kepada kelompok dengan skor
perkembangan tertinggi berdasarkan hasil kuis-6 pada pertemuan sebelumnya.
Kelompok yang mendapatkan penghargaan kelompok yaitu kelompok 2.
Selanjutnya pengahrgaan dalam bentuk motivasi kepada kelompok yang mendapat
nilai tinggi. Siswa menerima penghargaan dengan perasaan senang dan mereka
mengucapkan terimakasih. Sebelum proses belajar mengajar berakhir, peneliti
meminta siswa untuk mempersiapkan diri bahwa pertemuan selanjutnya diadakan
ujian blok 1. Setelah itu guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.
Berdasarkan nilai rata-rata kuis 7 pertemuan ke 8 yaitu 93,2 dan ketuntasan
klasikalnya yaitu 92% dengan jumlah siswa yang hadir pada saat itu adalah 28
orang. Hasil belajar peserta didik di pertemuan ke-7 ini mengalami peningkatan

karna semua siswa sudah paham dengan materi tersebut.

d) Pertemuan ke-8

Pertemuan ke-8 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 30 April 2018 dengan
jumlah siswa yang hadir 25 orang. Pembelajaran dilaksanakan selama 2x40 menit,
yaitu dari jam 14.40-16.00WIB. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP
pertemuan 8 yang terlampir pada (Lampiran 64).

Kegiatan awal £15 menit,Pada pertemuan ini peneliti menyapa dan
memeriksa kehadiran  siswa (x5menit) siswa menjawab sapaan , peneliti
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca materi pembelajaran
terlebih dahulu (£10 menit)

Kegiatan inti £60 menit, kegiatan pembelajaran dimulai dengan peneliti

membagikan soal Ujian Blok Il (UB II) (Lampiran 67) kepada seluruh siswa.
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Seluruh siswa menerima Ujian Blok Il (UB II) dengan disiplin. Peneliti kemudian
menjelaskan tata tertib dalam mengerjakan Ujian Blok Il (UB I1). Selanjutnya,
peneliti meminta siswa untuk memulai mengisi jawaban dari lembar Ujian Blok II
(UB 1) yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda dan 5 soal essay. Seluruh siswa
mengerjakan soal Ujian Blok Il (UB I1) dengan serius dan teliti. Ujian Blok Il (UB
I1) diberikan untuk mengetahui hasil belajar siswa selama satu siklus (siklus II).
Kegiatan akhir £10 menit, peneliti meminta siswa mengumpulkan lembaran
jawaban soal ujian blok Il dan meminta siswa untuk duduk kembali. Siswa
mengumpulkan lembaran jawaban soal ujian blok Il dan siswa duduk kembali pada
posisinya semula dengan disiplin. setelah itu peneliti memberikan penghargaan
kepada kelompok dengan skor perkembangan tertinggi berdasarkan hasil kuis 7
pada pertemuan sebelumnya.Kelompok yang mendapatkan penghargaan kelompok
yaitu kelompok 5. Selanjutnya penghargaan dalam bentuk motivasi kepada
kelompok yang mendapat nilai tinggi. Siswa menerima penghargaan dengan

perasaan senang dan mereka mengucapkan terimakasih.

4.2 Analisis Data Hasil Penelitian PTK
4.2.1 Analisis Data Hasil Belajar Sebelum PTK
a. Analisis Data Untuk Nilai PPK

Nilai PPK siswa sebelum PTK diperoleh dari guru mata pelajaran biologi.
Berdasarkan data yang terdapat pada (Lampiran 8) daya serap, ketuntasan
individual dan ketuntasan klasikal nilai PPK siswa sebelum PTK dapat dilihat pada
Tabel 7 berikut ini:

Tabel 7. Daya Serap, Ketuntasan Individual, dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK (Kognitif)
Siswa Sebelum PTK

. Daya Serap Sebelum PTK
No | Interval Daya Serap Kategori Jumiah Siswa Persentase (%)
1 94 -100 Sangat baik 2 8%
2 86 — 93 Baik 2 8%
3 78 -85 Cukup 7 28%
4 7077 Kurang 4 16%
5 0-69 Sangat Kurang 10 40%
Jumlah 1772
Rata-rata daya serap 70,88%
Katagori Kurang
Ketuntasan Individual 11
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Lanjutan Tabel 7.

Daya Serap Sebelum PTK
Jumlah Siswa | Persentase (%)
Ketuntasan Klasikal 44%

No | Interval Daya Serap Kategori

Berdasarkan Tabel 7, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap siswa
pada penilaian PPK sebelum PTK, yaitu 70,88% dengan kategori kurang. Persentasi
daya serap tertinggi pada kategori cukup, yaitu 7 orang siswa dengan persentase
28%. Ketuntasan individual nilai PPK siswa sebelum PTK dari 25 orang siswa
terdapat 11 orang siswa yang tuntas dengan persentase 44% dan 14 orang siswa
yang tidak tuntas dengan persentase 56% karena belum mencapai nilai KKM, yaitu
78. Ketuntasan klasikal siswa sebelum PTK pada nilai PPK, yaitu sebesar 56%
(tidak tuntas) sehingga dapat dinyatakan bahwa ketuntasan klasikal siswa sebelum
PTK pada nilai PPK adalah belum tuntas karena belum mencapai 85% siswa yang
tuntas dari jumlah siswa seluruhnya. Dengan demikian ketuntasan klasikal siswa

pada nilai PPK belum tercapai.

b. Analisis Data Hasil Belajar Kl Sebelum PTK
Nilai KI siswa sebelum PTK diperoleh dari guru mata pelajaran biologi.
Berdasarkan data yang terdapat pada (Lampiran 9) ketuntasan individual dan

ketuntasan klasikal nilai K1 siswa sebelum PTK dapat dilihat pada Tabel 8:

Tabel 8. Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai KI (Psikomotorik) Siswa

Sebelum PTK
. Daya Serap Sebelum PTK
No | Interval Daya Serap Kategori it P Siswa Persentase (%)
1 94 — 100 Sangat baik 0 0%
2 86 — 93 Baik 3 12%
3 78 — 85 Cukup 10 40%
4 70-77 Kurang 7 28%
5 <69 Sangat Kurang 5 20%
Jumlah 25
Rata-rata daya serap 75,08
Katagori Kurang
Ketuntasan Individual 12
Ketuntasan Klasikal 48%

Berdasarkan Tabel 8, dapat dijelaskan bahwa ketuntasan individual siswa pada

nilai K1 sebelum PTK dari jumlah siswa 25 orang, 12 orang siswa dikatakan tuntas
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dengan persentase 48%, dan 13 orang siswa dikatakan tidak tuntas dengan
persentase 52%. Rata-rata daya serap nilai Kl sebelum PTK, yaitu sebesar 75,08%
dengan kategori kurang. Ketuntasan klasikal untuk nilai KI sebelum PTK, yaitu
sebesar 48% (tidak tuntas) sehingga dapat dinyatakan bahwa ketuntasan klasikal
siswa sebelum PTK pada nilai KI adalah belum tuntas karena belum mencapai 85%
siswa yang tuntas dari jumlah siswa seluruhnya. Dengan demikian ketuntasan

klasikal siswa pada nilai KI belum tercapai.

4.2.2 Analisis Data Hasil Penelitian Siklus |
1. Analisis Data Untuk Nilai PPK

Hasil belajar siswa pada siklus I dengan 3.10 Pencemaran dan dampaknya
bagi makhluk hidup, 3.10 Mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya pemansan
global dan dampaknya bagi ekosistem dengan Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Talk Write dengan menggunakan Handout untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIl SMPN 4 Tambang Tahun
Ajaran 2017/2018 untuk dapat menganalisis daya serap, ketuntasan individua , dan
ketuntasan Kklasikal pada nilai PPK dan menganalisis ketuntasan individual dan

ketuntasan klasikal pada nilai KI.

a. Analisis Nilai Kuis Siklus |

Setiap akhir pertemuan guru memberikan kuis kepada seluruh siswa.
Perbandingan daya serap, ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal siswa
berdasarkan nilai kuis dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga dapat
dilihat pada Tabel 9 berikut ini:

Tabel 9. Daya Serap, Ketuntasan Individual, dan Ketuntasan Klasikal Nilai Kuis Siswa

Pada Siklus |
. Kuis 1 Kuis 2 Kui
No | Interval Kategori Nu(os/o ) NU(OS/O ) Nu(os/o ?
1 94 -100 SangatBaik 1(4%) 6 (24%) 9
2 86-93 Baik 12 (42,8%) 0 (0%) 9
3 78- 85 Cukup 0(0%) 9 (36%) 0
4 70- 77 Kurang 2 (8%) 0 (0%) 6
5 <69 Sangat Kurang 10 (40%) 10(40%) 0 (0%)
Jumlah 25 25 24
Rata-rata daya serap 73,4 77,3% 89,2%
Katagori Kurang kurang Baik
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Lanjutan Tabel 9.

No Interval Kategori Kuis 1 Kuis 2 Kuis 3
N (%) N (%) N (%)

Ketuntasan Individual 13 15 18
Ketuntasan Klasikal 52% 60% 75%

Berdasarkan Tabel 9, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai kuis
1 siswa pada pertemuan pertama, yaitu 73,4% dengan kategori kurang. Persentasi
daya serap tertinggi pada kategori sangat kurang, yaitu 10 orang siswa dengan
persentase 40% dan Persentasi daya serap terendah pada kategori kurang, yaitu 2
orang siswa dengan persentase 8%. Ketuntasan individual siswa pada nilai kuis 1
dari jumlah siswa 25 orang, 13 orang dikatakan tuntas dengan persentase 52% dan
12 orang dikatakan tidak tuntas dengan persentase 48%. Ketuntasan klasikal pada
nilai kuis 1, yaitu 52% (Lampiran 69).

Rata-rata daya serap nilai kuis 2 pertemuan kedua, yaitu 77,3% dengan
kategori kurang. Persentasi daya serap tertinggi pada kategori sangat kurang, yaitu
10 orang siswa dengan persentase 40% dan Persentasi daya serap terendah pada
kategori sangat baik, yaitu 6 orang siswa dengan persentase 24% Ketuntasan
individual siswa pada nilai kuis 2 dari jumlah siswa 25 orang, 15 orang dikatakan
tuntas dengan persentase 60% dan 1o orang dikatakan tidak tuntas dengan
persentase 40%. Ketuntasan klasikal pada nilai kuis 2, yaitu 60% (tidak tuntas)
(Lampiran 70).

Rata-rata daya serap nilai kuis 3 pertemuan ketiga, yaitu 85,7% dengan
kategori cukup. Persentasi daya serap tertinggi pada kategori sangat baik dan baik
yaitu 9 orang dengan persentase 36% dan persentasi daya serap terendah pada
kategori kurang, yaitu 6 orang siswa dengan persentase 24%. Ketuntasan individual
siswa pada nilai kuis 3 dari jumlah siswa 25 orang, 18 orang dikatakan tuntas
dengan persentase 72% dan 7 orang dikatakan tidak tuntas dengan persentase 28%.
Ketuntasan klasikal pada nilai kuis 3, yaitu 72% (Lampiran 71). Perbandingan rata-
rata daya serap dan ketuntasan klasikal nilai PPK siswa pada siklus 1 berdasarkan

nilai kuis dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini:
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Gambar 2. Perbandingan Rata-rata Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Kuis Siswa
pada Siklus I

Berdasarkan Gambar 2, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap siswa
pada kuis 1 rendah dibandingkan dengan kuis 2 dan 3. Ketuntasan klasikal siswa
pada kuis 1 pun masih rendah di bandingkan kuis 2 dan 3. Kuis 1 masih rendah hal
ini disebabkan oleh siswa yang masih beradaptasi dari pelaksanaan proses
pembelajaran TTW. Siswa juga belum terbiasa dengan adanya kuis yang
dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran. Kemudian pada kuis 2 dan 3 rata-
rata daya serap dan ketuntasan klasikal siswa sudah mulai meningkat karena siswa
mulai terbiasa dengan adanya kuis pada setiap akhir proses pembelajaran.

Analisis perubahan nilai pada masing-masing pertemuan siklus 1 dapat
dijelaskan pada uraian berikut. Pada pertemuan pertama nilai rata-rata daya serap
kuis 1 siswa, yaitu 73,4% dengan ketuntasan klasikal 52%, pada pertemuan kedua
nilai rata-rata daya serap kuis 2 mengalami peningkatan menjadi 77,3%, dan
ketuntasan klasikal mengalami kenaikan menjadi 60%, pada pertemuan ketiga nilai
rata-rata daya serap kuis 3 mengalami peningkatan dari nilai rata-rata daya serap
kuis 2, 72% sedangkan ketuntasan klasikal Kuis 3 mengalami peningkatan menjadi
72%.
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b. Analisis Nilai LKPD Siklus I

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diberikan kepada siswa pada setiap
pertemuan dalam proses pembelajaran. Perbandingan daya serap siswa dan nilai
LKPD selama siklus | dapat diketahui pada Tabel 10 berikut ini:

Tabel 10. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai LKPD Siswa

pada Siklus 1

No Interval Kategori s D4 VA LKPD 3
N(%) N (%) N(%)
1 94 -100 Sangat Baik 5 (20) 5 (20) 10 (40)
2 86-93 Baik 10 (40) 10 ( 5 (20)
3 78- 85 Cukup 5 (20) 10 (40) 9 (36%)
4 70- 77 Kurang 5 (20%) 0 0
5 <69 Sangat Kurang 0 0 1 (4%)
Jumlah 25 25 24
Rata-rata daya serap 84,8% 88,2% 89,3%
Kategori cukup Baik Baik
Ketuntasan Individual 20 25 24
Ketuntasan Klasikal 80% 100% 83,3%

Berdasarkan Tabel 10 ini dapat dijelaskan bahwa daya serap proses belajar
siswa kelas VIle SMPN 4 Tambang pada siklus | dari nilai LKPD siswa tiap
pertemuan. Pada pertemuan ke-1 LKPD 1 ada 5 orang siswa (20%) dengan kategori
baik,sedangkan 5 orang siswa (20%) dengan kategori cukup, dan 10 orang dengan
kategori Baik dengan persentase (40%). (Lampiran 73). Pada pertemuan ke-2,
LKPD 2 ada 5 orang siswa (20%) dengan kategori sangat baik, 10 orang siswa
dengan persentase (40%) pada kategori baik dan cukup (Lampiran 74). Pada LKPD
3, terdapat 10 orang siswa (40%) dengan kategori sangan baik dan cukup , 5 orang

siswa (10%) dengan kategori baik. (Lampiran 75).
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Gambar 3. Rata-rata Daya Serap Nilai LKPD pada Siklus |

Berdasarkan Gambar 3 dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan PTK siklus |
dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan dan satu kali ujian blok. Nilai Rata-rata LKPD
1 yaitu 87,4% ,LKPD 2 yaitu 88,2% dan LKPD 3 yaitu 86,6% dan terlihat terjadi
penurunan pada LKPD 3 dari LKPD sebelumnya yaitu pada LKPD 2.

c. Pekerjaan Rumah (PR) Siklus 1

Pekerjaan rumah (PR) diberikan hanya satu kali setiap siklus, dan pada
siklus 1 PR diberikan pada pertemuan pertama dan dikumpulkan pada pertemuan
kedua. Daya serap, ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal nilai PPK siswa
pada siklus 1 berdasarkan nilai PR dapat dilihat pada Tabel 11 berikut ini:

Tabel 11. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai PR Siswa pada

Siklus 1
. PR 1

No Interval Kategori Jumlah Siswa Persentase (%)
1 94 -100 Sangat Baik 14 56%

2 86-93 Baik 7 28%

3 78- 85 Cukup 1 4%

4 70- 77 Kurang 2 8%

5 <69 Sangat Kurang 1 4%

Jumlah 25
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Lanjutan Tabel 11.

No Interval Kategori - PRI
Jumlah Siswa Persentase (%)
Rata-rata daya serap 92,2%
Kategori Baik
Ketuntasan Individual 22
Ketuntasan Klasikal 88%

Berdasarkan Tabel 11, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai PR
siswa pada siklus 7 yaitu 28% dengan kategori baik. Persentasi daya serap tertinggi
pada kategori sangat baik, yaitu 14 orang siswa dengan persentase 56% dan jumlah
siswa yang paling sedikit berada pada kategori sangat kurang, yaitu 3 orang siswa
dengan persentase 12%. Ketuntasan individual siswa pada nilai PR dari jumlah
siswa orang, 22 orang dikatakan tuntas dengan persentase 88% dan 3 orang
dikatakan tidak tuntas dengan persentase 12%. Ketuntasan klasikal pada nilai PR
siklus 1, yaitu 88% (Tuntas) (Lampiran 78).

d. Ujian Blok Siklus I

Ujian Blok pada siklus | dengan pokok interaksi makhluk hidup diberikan
pada saat pertemuan keempat dengan jumlah soal pilihan ganda 20 soal dan 5 soal
essay. Nilai Ujian Blok siklus I bisa dilihat pada Tabel 12 berikut ini:

Tabel 12. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Ujian Blok Siswa

pada Siklus 1
i Ujian Blok 1
No Interval N Jumlah Siswa Persentase (%)
1 94 -100 Sangat Baik 0 20
2 86-93 Baik 5 20%
3 78- 85 Cukup 10 40%
4 70- 77 Kurang 8 32%
5 <69 Sangat Kurang 2 8%
Jumlah 25
Rata-rata daya serap 79,9%
Kategori Cukup
Ketuntasan Individual 15
Ketuntasan Klasikal 60%
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Berdasarkan Tabel 12, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai
Ujian Blok 1 siswa pada siklus 8 , yaitu 32% dengan kategori kurang. Persentasi
daya serap tertinggi pada kategori cukup, yaitu 10 orang siswa dengan persentase
40% dan Persentase daya serap terendah pada kategori baik, yaitu5 orang siswa
dengan persentase 20%. Ketuntasan individual siswa untuk nilai Ujian Blok siklus
1 pada pertemuan keempat dengan jumlah siswa 25 orang, 15 orang siswa dikatakan
tuntas dengan persentase 60% dan 10 orang siswa dikatakan tidak tuntas dengan
persentase 40%. Ketuntasan klasikal pada Ujian Blok siklus 1, yaitu sebesar 60%
(tidak tuntas) (Lampiran 77).

e. Analisis Daya Serap Nilai PPK Siklus I

Berdasarkan nilai PPK yang telah dijelaskan di atas yaitu dari nilai Kuis,
LKPD, Pekerjaan Rumah (PR), dan Ujian Blok (UB) pada siklus 1. Maka nilai PPK
diperoleh dari rata-rata nilai Kuis dikali 25% ditambah nilai LKPD dikali 25%
ditambah nilai PR dikali 10% dan ditambah nilai Ujian Blok dikali 40%. Setelah
menggunakan rumus analisis nilai hasil PPK, maka diperoleh nilai kognitif Siklus
1 (Lampiran 89). Daya serap, ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal nilai
PPK siswa pada siklus 1 dilihat pada Tabel 13 berikut ini:

Tabel 13. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK
(Kognitif) Siswa pada Siklus 1

N Int | Kat . Siklus 1
0 nterva gLegor Jumlah Siswa Persentase (%)
1 94 -100 Sangat Baik 1 4%
2 86-93 Baik 7 28%
3 78- 85 Cukup 13 52%
4 70-77 Kurang 4 16%
5 <69 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 25
Rata-rata daya serap 82,9
Kategori Cukup
Ketuntasan Individual 20
Ketuntasan Klasikal 80%

Berdasarkan Tabel 13, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai

PPK siswa pada siklus 1, yaitu 52% dengan kategori Cukup. Persentase daya serap
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tertinggi pada kategori baik, yaitu 7 orang siswa dengan persentase 28% dan
persentasi daya serap terendah pada kategori kurang yaitu 4 orang siswa dengan
persentase 16%. Kemudian ketuntasan individual siswa pada nilai PPK siklus 1 dari
25 orang siswa, Yyaitu 21 orang siswa dikatakan tuntas dengan persentase 84% dan
4 orang siswa dikatakan tidak tuntasdengan persentase 16%. Ketuntasan klasikal
untuk nilai PPK siklus 1, yaitu 84% (Lampiran 88). Sehingga dapat dinyatakan
bahwa secara klasikal siswa kelas VIle belum tuntas dikarenakan belum mencapai
85% siswa yang tuntas dari jumlah siswa seluruhnya. Dengan demikian ketuntasan

klasikal siswa siklus 1 belum tercapai.

2. Analisis Data untuk Nilai KI (Psikomotorik) pada Siklus 1

Berdasarkan analisis data, ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal siswa
untuk nilai KI siswa pada siklus 1 diperoleh dari nilai portofolio dan unjuk kerja.
Nilai portofolio diperoleh dari gabungan nilai Laporan Pengamatan dan Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) pengamatan pada siklus 1, sedangkan unjuk kerja

diperoleh dari diskusi kelompok, presentasi kelompok, dan pengamatan.

a. Analisis Nilai Portofolio Siklus |
Nilai portopolio didapatkan dari nilai LKPD 1 dan laporan hasil pengamatan
pada pertemuan ke-1 pada Tabel 14 akan digambarkan daya serap siswa pada siklus

Tabel 14. Analisis nilai portofolio siklus |

No | Interval £ LKPD 1 Laporan Nilai Portofolio
N (%) N (%) N (%)
1 | 94-100 Sangat Baik 5 (20) 0 0
2 86-93 Baik 10 (40) 5 (20%) 10 (40%)
3 78- 85 Cukup 5 (20) 20 (80%) 10
4 70- 77 Kurang 5 (20%) 0 4 (16%)
5 <69 Sangat Kurang 0 0 1 (4%)
Jumlah Siswa 25 25 25
Rata-rata daya serap 84,8 82 82%
Katagori Cukup Cukup Cukup
Ketuntasan Klasikal 80% 100% 80%

Berdasarkan Tabel 14, dapat diketahui bahwa ketuntasan individual siswa
untuk nilai LKPD 1 pada pertemuan 1 dari jumlah siswa 25 orang, 18 orang siswa

tersebut dikatakan tuntas dengan persentase 60% dan 12 orang siswa dikatakan
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tidak tuntas dengan persentase 40%. Rata-rata nilai LKPD 1, yaitu sebesar 60.
Ketuntasan klasikal siswa pada nilai LKPD 1, yaitu sebesar 60% (tidak tuntas)
(Lampiran 73). Pada ketuntasan laporan pengamatan 5 orang siswa (20%) pada
kategori sangat baik dan 20 orang siswa (80%) pada kategori cukup. nilai klasikal
nya adalah 100% ( Lampiran 79)

Dapat diketahui nilai portofolio (Lampiran 80) pada siklus | yaitu 10
(40%)orang siswa dalam kategori baik, 4 (16) orang siswa pada kategori kurang

dan 1(4%) orrang pada kategori sangat kurang. ketuntasan klasikal nya adalah 80%

b. Analisis Nilai Unjuk Kerja Siklus 1

Nilai unjuk kerja diambil dari nilai diskusi dan persentasi setiap pertemuan . Nilai
di ambil berdasarkan pembelajaran TTW.Pada tabel 15 dapat dilihat perbandingan

daya serap dan ketuntasan klasikal.

Tabel 15. Analisis Nilai Unjuk Kerja Siklus |

it Ketuntasan Individual pada Siklus 1
No Individual UK 1 UK 2 UK 3
N (%) N (%) N (%)
1 Siswa Tuntas 20 (80%) 17 (68%) 20 (80%)
2 Siswa Tidak tuntas 5 (20%) 8 (32%) 5 (20%)
Jumlah siswa 25 25 24
Rata-rata 80 80 82
Ketuntasan klasikal 80% 68% 83%

Berdasarkan Tabel 15, dapat dijelaskan bahwa ketuntasan individual nilai
UK 1 siswa pada pertemuan pertama dari jumlah siswa 30 orang, 27 orang siswa
dikatakan tuntas dengan persentase 90% dan 3 orang siswa dikatakan tidak tuntas
dengan persentase 10%. Rata-rata nilai UK 1, yaitu sebesar 90. Ketuntasan klasikal
siswa pada nilai UK 1, yaitu sebesar 90% (tuntas) (Lampiran 70).

Ketuntasan individual nilai UK 2 siswa pada pertemuan kedua dari jumlah
siswa 30 orang, 22 orang siswa dikatakan tuntas dengan persentase 73,33% dan 8
orang siswa dikatakan tidak tuntas dengan persentase 26,67%. Rata-rata nilai UK
2, mengalami penurunan yaitu sebesar 8,64. Ketuntasan klasikal siswa pada nilai
UK 2, yaitu sebesar 73,33% (tidak tuntas) (Lampiran 71).
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Ketuntasan individual nilai UK 3 siswa pada pertemuan ketiga dari jumlah
siswa 30 orang, 28 orang siswa dikatakan tuntas dengan persentase 93,33% dan 2
orang siswa dikatakan tidak tuntas dengan persentase 26,66%. Rata-rata nilai UK 3
mengalami kenaikan menjadi 93,33. Ketuntasan klasikal siswa pada nilai UK 3
mengalami peningkatan menjadi 93,33% (tuntas) (Lampiran 72). Perbandingan
rata-rata daya serap dan ketuntasan klasikal UK 1, UK 2 dan UK 3 dapat dilihat
pada Gambar 3 berikut ini:
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Gambar 4. Perbandingan Rata-rata Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai K1
(Psikomotorik) pada Siklus | Berdasarkan Nilai Unjuk Kerja

Berdasarkan Gambar 4, analisis perubahan nilai pada masing-masing Unjuk
Kerja (UK) siklus 1 dapat dijelaskan pada uraian berikut. Rata-rata nilai UK 1, yaitu
83,95 dengan ketuntasan klasikal 90% (tuntas), rata-rata nilai UK 2 mengalami
kenaikan menjadi 75,31 dan ketuntasan klasikal UK 2 mengalami penurunan
menjadi yaitu 73,33% (tidak tuntas) karena saat diskusi, siswa tidak mengikuti
secara aktif, rata-rata nilai UK 3 mengalami kenaikan menjadi 82,06 dan ketuntasan
klasikal mengalami peningkatan menjadi 93,33% (tuntas).

c. Analisis Nilai KI (Psikomotorik) Siklus |

Berdasarkan analisis data ketuntasan individual (Lampiran 74) maka nilai

rata-rata dan ketuntasan klasikal siswa untuk nilai KI pada siklus 1 dengan pokok
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bahasan interaksi makhluk hidup setelah penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat dilihat pada Tabel 16 berikut ini:

Tabel 16. Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai KI Siswa Pada Siklus |

. Jumlah Siswa
No. Ketuntasan Individual N (%)
1 Siswa Tuntas 21 (84%)
2 Siswa Tidak tuntas 4 (16%)
Jumlah 25
Rata-rata 80,4
Ketuntasan Klasikal 84%

Berdasarkan Tabel 16, dapat dijelaskan bahwa ketuntasan individual siswa
untuk nilai KI pada siklus 1 dari jumlah siswa 30 orang, 25 orang siswa dikatakan
tuntas dengan persentase 83,33%dan 5 orang siswa dikatakan tidak tuntas dengan
persentase 16,66%. Rata-rata nilai KI pada siklus 1, yaitu sebesar 76,67. Ketuntasan
klasikal untuk nilai KI pada siklus 1, yaitu 83,33% (tuntas) (Lampiran 73).

3. Perbandingan Hasil Belajar Sebelum PTK Dan Setelah PTK Siklus |
a. Perbandingan Hasil Belajar PPK

Perbandingan daya serap siswa pada nilai PPK sebelum PTK terhadap
siklus I dapat dilihat dari tabel 17 berikut:

Tabel 17. Perbandingan ketuntasan individu dan Klasikal siswa pada nilai PPK sebelum
PTK terhadap Siklus I

No Analisis PPK Sebelum PTK Siklus | Peningkatan
1 Daya serap 70,8 82,9 12,1
2 | Ketuntasanindividual 11 20 siswa 9 siswa
3 Ketuntasan klasikal 44% 80% 36%
keterangan Kurang cukup

Berdasarkan Tabel 17 nilai sebelum PPK dan setelah Siklus I adalah nilai
daya serap sebelum PTK 70,8% dan saya serap setelah siklus | 82,9%, terjadi
peningkatan sebesar 12,1%. ketuntasan individual sebelum PTK 11 orang siswa

dari 25 orang siswa yang hadir dan setelah siklus | 20 orang siswa dari 25 orang
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yang hadir, terjadi peningkatan 9 orang siswa. ketuntasan klasikal sebelum PTK
44% dan siklus 1 80 %, terjadi penignkatan sebesar 36%. dapat dilihat pada gambar
5 berikut:
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Gambar 5. Daya Serap Kentuntasan Klasikal Siswa Untuk PPK Sebelum PTK Terhadap
Hasil Belajar Siklus |

b. Perbandingan Hasil Belajar Nilai Kl
Perbandingan daya serap siswa pada nilai KI sebelum PTK terhadap siklus
| dapat dilihat dari tabel 18 berikut:

Tabel 18. Perbandingan ketuntasan individu dan Klasikal siswa pada nilai KI sebelum
PTK terhadap Siklus I

No Analisis Kl Sebelum PTK Siklus | Peningkatan

1 Daya serap 75,08 81 5.2

2 Ketuntasan individual 12 siswa 21 siswa 9 orang

3 Ketuntasan klasikal 48% 84% 36%
keterangan Kurang Cukup

Berdasarkan Tabel 18 nilai KI sebelum PTK dan setelah Siklus | adalah
nilai daya serap sebelum PTK 75,08% dan saya serap setelah siklus 1 81%, terjadi
peningkatan sebesar 5,9%. ketuntasan individual sebelum PTK 12 orang siswa dari
25 orang siswa yang hadir dan setelah siklus I 21 orang siswa dari 25 orang yang

hadir, terjadi peningkatan 9 orang siswa. Ketuntasan klasikal sebelum PTK 48%

60



dan siklus 1 84 %, terjadi penignkatan sebesar 36%. dapat dilihat pada gambar 7
berikut ini:
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Gambar 6. daya serap Dan Ketuntasan Klasikal Siswa Untuk Nilai KI Sebelum PTK
Terhadap hasil belajar Siklus |

c. Penghargaan Kelompok Siklus I

Pada tiap kali pertemuan dengan penerapan model pembelajaran Think Talk
Write (TTW) siswa akan mendapat penhargaan kelompok yang dhitung
berdasarkan nilai perkembangan siswa,untuk mendapatkan rata-rata skor kelompok
dilakukan dengan menjumlahkan skor yang diperoleh masing-masing kelompok
anggota kelompok dibagi dengan banyaknnya anggota kelompok. berdasarkan
(Lampiran ) dan diketahui bahwa dalam penelitian penghargaan kelompok belajar
siswa kelas VIIe SMPN 1 Tambang kompetensi dasar (KD) 3.9 Mendeskripsikan
pencemaran dan dampaknya bagi mahluk hidup dapat dilihat pada tabel 1 berikut

ini:
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Tabel 19. Penghargaan Kelompok Pada Siklus |

No Kategori Penghargaan Kelompok
Kuis 1 Kuis 2 Kuis 3
1 Super - - 2 dan 5
2 Hebat 1,4dan5 1,2,3,4dan 5 1,3dan 4
3 Baik 2dan 3 - -

Analisi tabel 19 diatas dapat dijelaskan bhawa penghargaan kelompok siklus |
pada pertemuan 1 pada pertemuan pertama terdiri dari dua kategori yaitu kelompok
1,4 dan 5 sebagai kategori hebat dan kelompok 2 dan 3 sebagai kategori baik.
Pertemuan kedua terdiri dari 1 kategori yaitu kelompok 1,2,3,4 dan 5 sebagai
kategori hebat . Pada pertemuan ketiga terdiri dari dua kategori yaitu kelompok 2
dan 5 sebagai kategori kelompok super, dan kelompok 1,3,dan 4 sebagai kategori

kelompok baik.

4. Refleksi Siklus I

Berdasarkan analisa data dan hasil pengamatan Peneliti terhadap kegiatan
belajar mengajar (KBM) yang telah dilakukan pada siklus 1, dengan empat kali
pertemuan untuk kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan model
pembelajaran TTW dengan menggunakan Handout terdapat beberapa masalah yang
menyebabkan penelitian yang dilakukan belum berjalan sesuai dengan perencanaan
pembelajaran, beberapa masalah tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Pesertadidik belum terbiasa dengan model pembelajaran TTW sehingga dalam
proses pembelajaran berlangsung banyak peserta didik yang ribur dan
menunggu perintah guru.

2. Dalam megerjakan catatan kecil (Think) peseta didik cenderung bertanya poin-
poin penting dalam tujuan pembelajaran

3. Dalam mengerjakan LKPD masih ada peserta didik yang bermain-main
sehingga kerjasama didalam kelompok masih kurang.

4. Dalam diskusi kelompok, cenderung peserta didik berkemampuan tinggi dan
sedang yang aktif

5. Pada saat mengerjakan kuis,banyak peserta didik yang mengeluh dalam
mengerjakan, karena belum terbiasa dengan kuis yang dilakukan setiap akhir

pertemuan
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6. Berdasarkan nilai PPK masih ada 5 orang yang (28%) peserta didik yang
memperoleh daya serap dibawah KKM 78

7. Berdasarkan nilai unjuk kerja pada siklus | ada 8 orang (32%) peserta didik
yang memperoleh daya serap dibawah KKM 78, atau tergolong kurang aktif

Rencana yang dilakukan peneliti untuk memperbaiki tindakan kelas

1. Memotivasi dan memperingatkan peserta didik agar untuk saling bekerja sama
dan saling membantu saat diskusi dalam kelompok

2. Lebih memperhatikan siswa yang belum paham dengan penerapan model
pembelajaran TTW.

3. Tindakan diterapkan pada siklus Il karena siklus I masih terdapat beberapa

masalah sehingga pembelajaran berlangsung belum aktif.

4.2.3. Analisis Data Hasil Penelitian Pada Siklus 11
1. Analisis Data Untuk Nilai PPK

Hasil belajar siswa pada siklus 2 dengan Kl 3: Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
pada Siklus Il pada KD 3.910 Mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya
pemansan global dan dampaknya bagi ekosistem. Dengan penerapan model
pembelajaran Kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) dengan menggunakan
handout SMP Negeri 04 Tambang Tahun Ajaran 2017/ 2018

a. Analisis Nilai Kuis Siklus 11

Setiap akhir pertemuan guru memberikan kuis kepada seluruh siswa.
Perbandingan daya serap, ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal siswa
berdasarkan nilai kuis dari pertemuan kelima sampai pertemuan ketujuh dapat
dilihat pada Tabel 20 berikut ini:

Tabel 20. Daya Serap, Ketuntasan Individual, dan Ketuntasan Klasikal Nilai Kuis Siswa

pada Siklus 11
. Kuis 4 Kuis 5 Kuis 6
No | Interval Kategori N (%) N (%) N (%)
1 94 -100 Sangat Baik 7 (28%) 10 (40%) 14 (56%)
2 86-93 Baik 0 (0%) 9 (36%) 7 (28%)
3 78- 85 Cukup 11 (44%) 0 0 (0%)

63



70- 77 Kurang 0 5 (20%) 3 (12%)
<69 Sangat Kurang 7 (28%) 1 (4%) 1 (4%)
Jumlah 25 25 25
Rata-rata daya serap 83 89,2 91,1
Katagori Cukup Baik Baik
Ketuntasan Individual 18 siswa 19 siswa 21 siswa
Ketuntasan Klasikal 2% 76% 84%

Berdasarkan Tabel 20, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap kuis 4
siswa pada pertemuan kelima, yaitu 83% dengan kategori cukup. Persentase daya
serap tertinggi pada kategori cukup, yaitu 11 orang siswa dengan persentase 44%
dan . Ketuntasan individual siswa pada nilai kuis 4 dari jumlah siswa 25 orang, 18
orang dikatakan tuntas dengan persentase 72% dan 7 orang dikatakan tidak tuntas
dengan persentase 28%. Ketuntasan klasikal pada nilai kuis 4, yaitu 72% (Tidak
Tuntas) (Lampiran 71).

Rata-rata daya serap kuis 5 siswa pada pertemuan keenam, yaitu 9 (36%)
dengan kategori baik. Persentase daya serap tertinggi pada kategori sangat baik,
yaitu 10 orang siswa dengan persentase 40% dan Persentasi daya serap terendah
pada kategori kurang, yaitu 5 orang siswa dengan persentase 20%%. Ketutasan
individual siswa pada nilai kuis 5 dari jumlah siswa 25 orang, 19 orang dikatakan
tuntas dengan persentase 76% dan 6 orang dikatakan tidak tuntas dengan persentase
24%. Ketuntasan klasikal pada nilai kuis 5, yaitu 76% (Tidak Tuntas) (Lampiran
72).

Rata-rata daya serap kuis 6 siswa pada pertemuan Kketujuh, yaitu 7
(28%)dengan kategori baik. Persentasi daya serap tertinggi pada kategori sangat
baik, yaitu 14 orang siswa dengan persentase 56% dan Persentasi daya serap
terendah pada kategori sangat kurang yaitu 1 orang siswa dengan persentase 4%.
Ketuntasan individual siswa pada nilai kuis 6 dari jumlah siswa 25 orang, 21 orang
dikatakan tuntas dengan persentase 90% dan 3 orang dikatakan tidak tuntas dengan
persentase 10%. Ketuntasan klasikal pada nilai kuis 6, yaitu 84% (tuntas)
(Lampiran 73). Perbandingan rata-rata daya serap dan ketuntasan klasikal pada kuis
4,5, dan 6 dapat dilihat pada Gambar 6 berikut ini:
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Gambar 7. Perbandingan Rata-rata Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Kuis Siswa
pada Siklus Il

Berdasarkan Gambar 7, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap dan
ketuntasan klasikal siswa pada kuis 5 dan kuis 6 telah mengalami peningkatan dari
kuis 4. Analisis perubahan nilai kuis pada masing-masing pertemuan siklus 2 dapat
dijelaskan pada uraian berikut. Pada pertemuan kelima rata-rata daya serap nilai
kuis 4 siswa, yaitu 82,03% dengan ketuntasan klasikal 73,33% (tidak tuntas), pada
pertemuan keenam rata-rata daya serap nilai kuis 5 mengalami kenaikan menjadi
86,23% dan ketuntasan klasikal mengalami peningkatan menjadi 83,33% (tuntas),
pada pertemuan ketujuh rata-rata daya serap nilai kuis 6 mengalami peningkatan
menjadi 90,90% sedangkan ketuntasan klasikal kuis 6 yaitu 90% (tuntas).
Peningkatan pada rata-rata daya serap nilai kuis 6 terjadi karena siswa sudah

memahami sebelumnya materi pencemaran tanah.

b. Nilai LKPD Siklus I1

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diberikan kepada siswa pada setiap
pertemuan dalam proses pembelajaran. Perbandingan daya serap siswa dan nilai
LKPD selama siklus 11 dapat diketahui pada Tabel 21 berikut ini:
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Tabel 21. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai LKPD Siswa

pada Siklus 11
No Interval Kategori LKPD 4 LKPDS LKPD &
N(%) N(%) N(%)
1 94 -100 Sangat Baik 0 5 (20%) 20 (80%)
2 86-93 Baik 20 (80%) 15 (60%) 5 (20%)
3 78- 85 Cukup 5 (20%) 5 (20%) 0
4 70- 77 Kurang 0 0 0
5 <69 Sangat Kurang 0 0 0
Jumlah 25 25 25
Rata-rata daya serap 88,72 89,18 95,5
Kategori baik baik Sangat baik
Ketuntasan Individual 25 25 25
Ketuntasan Klasikal 100% 100% 100%

Berdasarkan Tabel 21 ini dapat dijelaskan bahwa daya serap proses belajar

siswa kelas VII-E SMPN 1 Tambang pada siklus Il dari nilai LKPD siswa tiap

pertemuan. Pada pertemuan ke-5 LKPD 4 ada 20 orang siswa (80%) dengan

kategori baik,sedangkan 5 orang siswa (20%) dengan kategori cukup (Lampiran ).

Pada pertemuan ke-6, LKPD 5 ada 5 orang siswa (20%) dengan kategori sangat

baik, 15 orang siswa dengan persentase (60%) dan dan 5 orang (20%) pada kategori

cukup (Lampiran 45 ). Pada pertemuan 7 LKPD 6, terdapat 20 orang siswa (80%)

dengan kategori sangan baik (Lampiran 53).
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Gambar 8. Rata-Rata Daya Serap Nilai LKPD Pada Siklus II
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c. Pekerjaan Rumah (PR) Siklus 11

Pekerjaan rumah (PR) diberikan hanya satu kali setiap siklus, dan pada
siklus 2 PR diberikan pada pertemuan 5 dan dikumpulkan pada pertemuan ke-6.
Daya serap, ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal siswa dari nilai PR siklus
Il dapat dilihat pada Tabel 22 berikut ini:

Tabel 22. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK
(Kognitif) Siswa pada Siklus 11 Berdasarkan Nilai PR

No Interval Kategori - i
Jumlah Siswa Persentase (%)
1 94 -100 Sangat Baik 18 72%
2 86-93 Baik 5 20%
3 78- 85 Cukup 0 0%
4 70-77 Kurang 2 8%
5 <69 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 25
Rata-rata daya serap 97
Kategori Sangat baik
Ketuntasan Individual 23
Ketuntasan Klasikal 92%

Berdasarkan Tabel 22, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai PR
siswa, yaitu 92% dengan kategori sangat baik. Persentase daya serap tertinggi pada
kategori baik, yaitu 5 orang siswa dengan persentase 20% dan 18 orang siswa yaitu
dengan kategori sangat baik. Ketutasan individual siswa pada nilai PR dari jumlah
siswa 25 orang, 23 orang dikatakan tuntas dengan persentase 92% dan 2 orang
dikatakan tidak tuntas dengan persentase 6,66%. Ketuntasan klasikal siswa pada
nilai PR siklus 2, yaitu 8% (tuntas) (Lampiran 75).

d. Ujian Blok Siklus 11
Ujian Blok pada siklus 1l yang dilakukan oleh peneliti untuk mngukur

kemampuan siswa dalam memahami materi selama mengikuti proses KBM dengan
model pembelajaran kooperatif tipe TTW. Pada Tabel 23 akan digambarkan nilai

daya serap siswa pada ujian blOk siklus 11
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Tabel 23. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK (Kognitif)
Siswa pada Siklus Il Berdasarkan Nilai Ujian Blok

No | Interval Kategori Ujian Blok 2
Jumlah Siswa Persentase (%)
1 94 -100 Sangat Baik 4 16%
2 86-93 Baik 3 12%
3 78- 85 Cukup 10 40%
4 70- 77 Kurang 5 20%
5 <69 Sangat Kurang & 12%
Jumlah 25
Rata-rata daya serap 81,5%
Kategori Cukup
Ketuntasan Individual 1N
Ketuntasan Klasikal 68%

Berdasarkan Tabel 23, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai
Ujian Blok 2 siswa pada siklus 2, yaitu 81,5% dengan kategori cukup. Persentase
daya serap tertinggi pada kategori cukup, yaitu 10 orang siswa dengan persentase
40% dan jumlah siswa yang paling sedikit berada pada kategori sangat kurang,
yaitu 3 orang siswa dengan persentase 40%. Ketuntasan individual siswa untuk nilai
Ujian Blok 2 siklus 2 pada pertemuan kedelapan dengan jumlah siswa 25 orang, 17
orang siswa dikatakan tuntas dengan persentase 68% dan 2 8 orang siswa dikatakan
tidak tuntas dengan persentase 32%. Ketuntasan klasikal pada Ujian Blok 2 siklus

2, yaitu sebesar 68% (tuntas) (Lampiran

e. Nilai PPK Siklus 1l

Berdasarkan nilai PPK yang telah dijelaskan di atas, yaitu dari nilai Kuis,
Pekerjaan Rumah (PR), dan Ujian Blok pada siklus Il, maka nilai PPK diperoleh
dari rata-rata nilai Kuis dikali 40% ditambah nilai PR 20% dan ditambah nilai Ujian
Blok dikali 40%. Setelah menggunakan rumus analisis nilai hasil PPK, maka
diperoleh nilai PPK Siklus 2. Daya serap, ketuntasan individual dan ketuntasan
klasikal nilai PPK dapat dilihat pada Tabel 23 berikut ini:
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Tabel 24. Daya Serap, Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK (Kognitif)
Siswa pada Siklus Il

No Interval Kategori Siklus 2
Jumlah Siswa Persentase (%)
1 94 -100 Sangat Baik 0 0
2 86-93 Baik 6 24%
3 78- 85 Cukup 17 68%
4 70- 77 Kurang 2 8%
5 <69 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 25
Rata-rata daya serap 87,2%
Kategori Baik
Ketuntasan Individual 28
Ketuntasan Klasikal 92%

Berdasarkan Tabel 24 dapat dijelaskan rata-rata daya serap nilai PPK siswa
pada siklus 17 yaitu 68% dengan kategori cukup. daya serap tertinggi pada kategori
baik, yaitu 6 orang siswa dengan persentase 24% dan Persentase daya serap
terendah pada kategori kurang yaitu 2 orang siswa dengan persentase 8%.
Kemudian ketuntasan individual siswa pada nilai PPK siklus 2 dari 25 orang siswa,
yaitu 23 orang siswa dikatakan tuntas dengan persentase 92% dan 2 orang siswa
dikatakan tidak tuntas dengan persentase 4%. Ketuntasan klasikal untuk nilai PPK
siklus 2, yaitu 92% (tuntas) (Lampiran 86). Sehingga dapat dinyatakan bahwa
secara klasikal siswa kelas VIIe tuntas karena telah mencapai 87,2% siswa yang
tuntas dari jumlah siswa. Dengan demikian ketuntasan klasikal siswa siklus 2 telah

tercapai.

2. Analisis Data untuk Nilai KI (Psikomotorik) pada Siklus 11

Berdasarkan analisis data, ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal siswa
untuk nilai KI siswa pada siklus 11 diperoleh dari nilai portofolio dan unjuk kerja.
Nilai portofolio diperoleh dari gabungan nilai Laporan Pengamatan dan Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) pengamatan pada siklus I1, sedangkan unjuk kerja

diperoleh dari diskusi kelompok, presentasi kelompok, dan pengamatan.
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a. Nilai Portofolio Siklus 11
Nilai portopolio didapatkan dari nilai LKPD 5 dan laporan hasil
pengamatan pada pertemuan ke-6 pada pertemuan ke-1 pada tabel 25 akan

digambarkan daya serap siswa pada siklus Il

Tabel 25 Analisis nilai portopolio siklus 11

. LKPD 5 Laporan Nilai Portopolio
No | Interval Kategori N (%) Np(%) N (% )p
1 | 94-100 Sangat Baik 5 (20%) 0 0
2 86-93 Baik 15 (60%) 10 (40%) 15 (60%)
3 78- 85 Cukup 5 (20%) 15 (60%) 10 (40%)
4 70-77 Kurang 0 0 0
5 <69 Sangat Kurang 0 0 0
Jumlah Siswa 25 25 100%
Rata-rata daya serap 89,18 84 86,6
Katagori Baik Cukup Baik
Ketuntasan Individu 25 25 25
Ketuntasan Klasikal 100% 100% 100%

Berdasarkan Tabel 25 dapat diketahui bahwa ketuntasan individual siswa
untuk nilai LKPD 5 pada pertemuan 6 dari jumlah siswa 25 orang, 5 orang siwa
(20%) pada kategori sangat baik dan cukup. sedangkan 15 orang siswa pada
kategori baik pada pesentase (20%). Kemudian pada laporan pengamatan ke-6
diketahui 10 orang siswa (40) pada kategori baik, dan 15 (20%) orang siswa yaitu
kategoti cukuup.

Dapat diketahui nilai portopolio pada siklus Il yaitu 15 orang siswa (60%)
pada kategori baik, 10 orang siswa (40%) pada kategori cukup.dengan rata-rata
86,6% pada kategori baik. ketuntasan individu 25 orang dan ketuntasan klasikal
100% (Lampiran)

b. Nilai Unjuk Kerja Siklus 11

Ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal untuk nilai unjuk kerja
diperoleh dari diskusi kelompok, presentasi kelompok, dan pengamatan.
Ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal nilai KI siswa pada siklus 1l

berdasarkan nilai unjuk kerja dapat dilihat pada Tabel 26 berikut ini:
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Tabel 26. Analisis Nilai Unjuk Kerja

Ketuntasan Ketuntasan Individual pada Siklus 11
No Individual UK 4 UK 5 UK 6
N (%) N (%) N (%)
1 Siswa Tuntas 19 (76%) 21(84%) 21 (84%)
2 Siswa Tidak tuntas 6 (24%) 4 (16%) 4 (16%)
Jumlah siswa 25 25 25
Rata-rata 79 83 82
Ketuntasan klasikal 76 84 84

Berdasarkan Tabel 26, dapat dijelaskan bahwa ketuntasan individual nilai
UK 4 siswa pada kelima dari jumlah siswa 25 orang, 19 orang siswa dikatakan
tuntas dengan persentase 76% dan6 orang siswa dikatakan tidak tuntas dengan
persentase 24%. Rata-rata nilai UK 4, yaitu sebesar 79. Ketuntasan klasikal siswa
pada nilai UK 1, yaitu sebesar 76% (tuntas) (Lampiran103).

Ketuntasan individual nilai UK 5 siswa pada pertemuan kedua dari jumlah
siswa 25 orang, 21 orang siswa dikatakan tuntas dengan persentase 84% dan 4 orang
siswa dikatakan tidak tuntas dengan persentase 16%. Rata-rata nilai UK 5 yaitu 83
dan keuntasan klasikal sebesar 84 (Lampiran 104)

Pada pertemuan ketujuh nilai unjuk kerja diketahui 21 orang yang tuntas
dan 4 orang tidak tuntas. rata-rata daya serapnya adalah sebesar 82 dan ketuntasan
klasikal sebesar 84% (Lampiran 105) dapat dilihat pada gambar 9
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Gambar 9. Perbandingan Rata-rata Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Kl
Berdasarkan Gambar 9, analisis perubahan nilai pada masing-masing Unjuk
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Kerja (UK) siklus 11 dapat dijelaskan pada uraian berikut. Rata-rata nilai UK
Il yaitu 79% dengan ketuntasan klasikal 76% (tuntas), rata-rata nilai UK 5
mengalami penurunan menjadi 75,31 rata-rata nilai UK 3 mengalami kenaikan
menjadi 82% dan ketuntasan klasikal mengalami peningkatan menjadi 93,33%

(tuntas).

b. Analisis Nilai Ki (Psikomotorik) Siklus Il

Berdasarkan analisis data ketuntasan individual (Lampiran 112) maka nilai
rata-rata dan ketuntasan klasikal siswa untuk nilai K1 pada siklus 11 dengan pokok
bahasan Pemasan Global dan dampaknya bagi lingkungan dapat dilihat pada Tabel
27 berikut ini:

Tabel 27. Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai KI Siswa Pada Siklus 11

i S Jumlah Siswa
No. Ketuntasan Individual N (%)
1 Siswa Tuntas 23 (92%)
2 Siswa Tidak tuntas 2(8)
Jumlah 25
Rata-rata 83,5
Ketuntasan Klasikal 92%

Berdasarkan Tabel 27, dapat dijelaskan bahwa ketuntasan individual siswa
untuk nilai K1 pada siklus Il dari jumlah siswa 25 orang, 23 orang siswa dikatakan
tuntas dengan persentase 92% dan 2 orang siswa dikatakan tidak tuntas dengan
persentase 4%. Rata-rata nilai KI pada siklus 11 yaitu sebesar 83,5%. Ketuntasan
klasikal untuk nilai KI pada siklus I, yaitu 92% (tuntas) (Lampiran 73).

3. Perbandingan Hasil Belajar Sebelum PTK Dan Setelah PTK Siklus 11
a. Perbandingan Hasil Belajar PPK

Perbandingan daya serap siswa pada nilai PPK sebelum PTK sesudah PTK
siklus I terhadap siklus Il dan pada Tabel 28 berikut:

Tabel 28. Perbandingan ketuntasan individu dan Klasikal siswa pada nilai PPK sebelum
PTK terhadap Siklus II
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No Analisis PPK Sebelum PTK Siklus | Siklus 11

1 Daya serap 70,8 82,9 87,2

2 Ketuntasan individual 11 20 23

3 Ketuntasan Kklasikal 44% 80 92%
keterangan Kurang cukup Baik

Berdasarkan Tabel 28 nilai KI sebelum PTK dan setelah Siklus | adalah nilai
daya serap PTK 70,8% daya serap PTK siklus | 82,9%, daya serap Kl pada siklus

Il mengalami peningkatan sebesar menjadi 87,2% ketuntasan individual sebelum

PTK 11 orang siswa yang hadir yaitu 44%, terjadi peningkatan sebesar 36 .
dan pada Siklus Il daya serap nya meningkat sebesar 16,4, dan jumlah siswa

meningkat sebesar 12 orang. Dapat dilihat pada gambar 10 berikut
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Gambar 10. Daya Serap Kentuntasan Klasikal Siswa Unyuk PPK Sebelum PTK Terhadap
Hasil Belajar Siklus 11

b. Perbandingan Hasil Belajar Nilai Kl
Perbandingan daya serap siswa pada nilai KI sebelum PTK terhadap
siklus Il dapat dilihat dari tabel 29 berikut:

Tabel 29. Perbandingan ketuntasan individu dan Klasikal siswa pada nilai KI sebelum PTK
terhadap Siklus 11
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No Analisis Kl Sebelum PTK Siklus | Siklus Il

1 Daya serap 75,08 81 83,5

2 Ketuntasan individual 12 siswa 21 23

3 Ketuntasan klasikal 48% 84% 92%
keterangan kurang Cukup Cukup

Berdasarkan Tabel 29 nilai KI sebelum PTK dan setelah Siklus | adalah nilai
daya serap sebelum PTK 75,08% dan saya serap setelah siklus | 81%, terjadi
peningkatan sebesar 5,9%. ketuntasan individual sebelum PTK 12 orang siswa dari
25 orang siswa yang hadir dan setelah siklus | orang siswa dari 25 orang yang hadir,
terjadi peningkatan 9 orang siswa. Ketuntasan klasikal sebelum PTK 48% dan
siklus | 84 %, terjadi penignkatan sebesar 36%. Pada siklus Il ketuntasan klasikal
sebelum PTK 48% dan siklus Il 83,5%, terjadi penignkatan sebesar 44%. dapat
dilihat pada gambar 11 berikut:
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Gambar 11. Daya Serap Dan Ketuntasan Klasikal Siswa Untuk KI Sebelum PTK, Setelah
PTK Siklus I dan Siklus 11

c. Penghargaan Kelompok Siklus 11

Pada tiap kali pertemuan dengan penerapan model pembelajaran Think Talk
Write (TTW) dengan menggunakan handout siswa akan mendapat pengphargaan
kelompok yang dhitung berdasarkan nilai perkembangan siswa,untuk mendapatkan

rata-rata skor kelompok dilakukan dengan menjumlahkan skor yang diperoleh
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masing-masing kelompok anggota kelompok dibagi dengan banyaknnya anggota
kelompok. berdasarkan (Lampiran ) dan diketahui bahwa dalam penelitian
penghargaan kelompok belajar siswa kelas VII-E SMPN 4 Tambang kompetensi
dasar (KD)3.10 Mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya pemansan global dan
dampaknya bagi ekosistem dapat dilihat pada tabel 30 berikut:

Tabel 30. Penghargaan Kelompok Pada Siklus 11

No Kategori Penghargaan kelompok
Kuis 4 Kuis 5 Kuis 6
1 Super 3 - 5
2 Hebat 2,4 1,2,3dan 4 1,2,3 dan4
3 Baik 5 5 -

Analisi tabel 30 diatas dapat dijelaskan bhawa penghargaan kelompok
siklus Il pada pertemuan 5 terdiri dari tiga kategori yaitu kelompok 3 sebagai
kategori super, kelompok ,2 dan 4 sebagai kategori hebat dan kelompok 5 sebagai
kategori baik. Pertemuan keenam terdirii dari 2 kategori yaitu kelompok 1,2,3 dan
4 sebagai kategori hebat dan kelompok 5 sebagai kategori baik. pada pertemuan
ketujuh terdiri dari dua kategori yaitu kelompok 5 sebagai kategori kelompok super,

dan kelompok 1,2,3,dain 4 sebagai kategori kelompok baik.

A. Refleksi Siklus 11
Berdasarkan analisa data dan pengamatan siklus Il diperoleh beberapa
kesimpulan:

1. Pada siklus Il proses belajarmengajar sudah berjalan dengan baik
dibandingkan siklus I. peserta didik sudah mulai aktif dalam berdiskusi, sudah
mulaiberani memyampaikan pendapat dan bertanya jika ada yang tidak
dimengerti.

2. Peserta didik yang telihat aktif mengerjakan LKPD, karena ketua kelompok
memberikan tugas kepada masing-masing anggotanya.

3. Pada siklus Il ini keakraban guru dengan peserta didik sudah mulai terjalin,
sehingga siswa tidak terlalu ribut, karena mereka sudah bisa menghargai

keberadaan peneliti kelas.
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4. Hasil belajar siswa pada siklus 11 mengalami peningkatan dibandingkan siklus
I, ini terlihat pada jumlah siswa yang tuntas pada siklus Il lebih banyak

dibandingkann siklus I, maka peneliti tidak melanjutkan ke siklus berikutnya.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) melalui penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW)
menggunakan Handout pada siswa kelas VIIe SMP Negeri 4 Tambang Tahun
Ajaran 2017/2018 pada mata pelajaran IPA Biologi, diperoleh peningkatan hasil
belajar siswa, baik pada nilai PPK maupun nilai KI.

Data yang diperoleh sebelum PTK, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya
serap hasil belajar PPK siswa, yaitu 70,88% dengan kategori kurang. Rendahnya
hasil belajar siswa sebelum PTK disebabkan karena metode yang diterapkan dalam
proses pembelajaran kurang bervariasi, guru hanya menggunakan metode ceramah,
pembelajaran guru belum efektif menggunakan Handout dalam proses
pembelajaran sehingga siswa cenderung bermain-main dan berbicara dengan teman
sebangkunya ketika guru menerangkan materi pelajaran. Hal ini sejalan dengan
menurut pendapat sutikno dan Fhaurronma (2011:8) keberhasilan tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan tergantung kepada bagaimana proses belajar
mengajar dirancang dan dijalankan secara profesional. Selanjutnya Djamarah dan
Zain (2010:96) mengatakan metode ceramah merupakan cara penyajian pelajaran
yang dilakukan guru dengan penurunan atau penjelasan lisan secara langsung
terhadap siswa.

Pada siklus I setelah PTK dilakukan sebanyak 3 kali kuis setiap akhir proses
pembelajaran. Hasil belajar siswa pada kuis setiap pertemuan berbeda-beda. Pada
kuis 1 rata-rata daya serap siswa, yaitu 73,4% dengan kategori kurang, hal ini
disebabkan karena siswa kurang serius dalam belajar dan masih bermain-main
dalam belajar. Pada kuis 2 terjadi kenaikan menjadi 77,3% dengan kategori cukup,
hal ini disebabkan karena siswa terburu dalam mengisi jawaban kuis karena
pembelajaran IPA sebelum keluar main. Sedangkan pada kuis 3 terjadi peningkatan
dari rata-rata daya serap pada kuis 2 menjadi 85,7%. Peneliti selalu memberikan

motivasi dan bimbingan kepada siswa agar siswa dapat memahami materi pelajaran
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serta selalu menginformasikan kepada siswa agar membaca materi, baik materi
yang telah diajarkan maupun materi yang akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya. Pada siklus 1 ini rata-rata daya serap tertinggi terdapat pada kuis 3,
yaitu 85,7% dengan kategori cukup.

Selanjutnya, pada siklus Il juga dilakukan sebanyak 3 kali kuis setiap akhir
proses pembelajaran, rata-rata daya serap pada kuis 4, yaitu 83% sedangkan dengan
rata-rata daya serap pada kuis 5 mengalami peningkatan menjadi 89,2,7% dengan
kategori baik, sedangkan rata-rata daya serap pada kuis 6 mengalami kenaikan
menjadi 91,1% dengan kategori baik.

Pada ujian blok siklus I, ketuntasan klasikal siswa yaitu 60%, hal ini
disebabkan karena saat ujian blok sebagian siswa masih bayak yang kurang teliti
dalam mengerjakan soal. Seperti yang dikemukakan Suprijono (2014: 3) belajar
merupakan konsep mendapatkan pengetahuan dan praktiknya banyak dianut. Guru
bertindak sebagai pengajar yang berusaha memberikan ilmu pengetahuan
sebanyak-banyaknya dan peserta didik giat mengumpulkan dan menerimanya.
Proses belajar mengajar ini banyak didominasi aktivitas menghapal. Peserta didik
sudah belajar jika mereka sudah hafal dengan hal-hal yang dipelajarinya. Perlu
dipahami bahwa perolehan pengetahuan maupun upaya penambahan pengetahuan
hanyalah salah satu bagian kecil dari kegiatan menuju terbentuknya kepribadian
seutuhnya.

Pada ujian blok siklus Il, ketuntasan klasikal siswa yaitu 81,5%, hal ini
dikarenakan siswa mulai belajar dengan serius setiap peneliti menjelaskan materi
supaya pada ujian blok siklus Il siswa mendapat nilai yang baik, hal ini dapat
peneliti lihat pada saat peneliti menjelaskan materi pada setiap pertemuan dan siswa
sudah berani bertanya mengenai materi yang belum mereka pahami dengan peneliti,
selain itu siswa sangat antusias dalam belajar dan respon siswa cukup bagus pada
pertemuan ini. Hal tersebut sesuai dengan pertanyaan Hamalik (2013: 108)
menyatakan bahwa guru bertanggung jawab melaksanakan sistem pembelajaran
agar berhasil dengan baik. keberhasilan ini bergantung pada upaya guru
membangkitkan motivasi belajar siswa.

Hasil belajar PPK siswa pada siklus | dan siklus Il diperoleh dari nilai
kuis,,LKPD, PR dan ujian blok. Rata-rata daya serap nilai PPK siswa pada siklus I,
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yaitu 82,9% dengan kategori cukup. Rata-rata daya serap nilai PPK siswa pada
siklus 11 mengalami peningkatan dari rata-rata daya serap nilai PPK siswa pada
siklus I, yaitu menjadi 87,2% dengan kategori baik. Peningkatan hasil belajar PPK
ini terjadi karena siswa telah termotivasi untuk melakukan kegiatan pembelajaran
dan siswa telah terbiasa melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan penerapan
model pembelajaran Think Talk Write dengan menggunakan Handout. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sardiman (2014: 85), bahwa motivasi dapat berfungsi
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik
dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Adanya usaha yang tekun dan
terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu dapat
melahirkan prestasi yang baik.

Ketuntasan klasikal pada nilai PPK sebelum PTK yaitu 44% (tidak tuntas),
hal ini disebabkan karena guru jarang menggunakan model-model pembelajaran
dan metode yang digunakan kurang bervariasi, sehingga menyebabkan peserta
didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. Ketuntasan klasikal pada nilai PPK
siklus I meningkat dari ketuntasan klasikal pada nilai PPK sebelum PTK menjadi
80% dan ketuntasan klasikal pada nilai PPK siklus Il juga meningkat dari
ketuntasan klasikal pada nilai PPK siklus I menjadi 92%.

Penilaian hasil belajar KI siswa pada siklus 1 dan siklus 2 diperoleh dari
nilai portofolio (Laporan pengamatan dan LKPD pengamatan) dan nilai unjuk kerja
(diskusi kelompok, persentasi kelompok, dan kegiatan praktikum). Rata-rata daya
serap nilai KI sebelum PTK vyaitu 75,08% dengan kategori kurang. Rata-rata daya
serap nilai KI pada siklus 1 mengalami peningkatan dari rata-rata daya serap nilai
Kl sebelum PTK menjadi 80,4% dengan kategori cukup. Rata-rata daya serap nilai
K1 pada siklus 2 mengalami peningkatan dari rata-rata daya serap nilai KI pada
siklus 1 menjadi 83,5% dengan kategori cukup. Ketuntasan klasikal pada nilai Kl
sebelum PTK vyaitu 68% (tidak tuntas). Ketuntasan klasikal pada nilai KI siklus 1
meningkat dari ketuntasan klasikal nilai KI sebelum PTK menjadi 84%. Ketuntasan
klasikal pada nilai KI siklus 2 juga meningkat dari ketuntasan klasikal nilai KI
siklus 1 menjadi 92%. Terjadinya peningkatan karena dengan diterapkannya
pembelajaran Think Talk Write ini siswa lebih aktif dalam seluruh proses

pembelajaran diantaranya seperti diskusi kelompok, presentasi kelompok dan
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dalam melakukan kegiatan pengamatan, sehingga nilai rata-rata daya serap Kl pada
siklus Il ini menjadi meningkat. Sesuai dengan pendapat Gulo dalam Natalina, dkk,
(2013: 36), bahwa inkuiri menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar yang
aktif.

Penghargaan kelompok siklus I, pertemuan 1 sampai pertemuan ketiga
paling banyak yaitu pada kategori kelompok hebat. Pada pertemuan pertama sampai
ketiga paling banyak tedapat kategori kelompok hebat. pada pertemuan pertama,
yaitu kelompok (1,2 dan 4),pertemuan kedua yaitu (1,2,3,dan 4), pertemuan ketiga
yaitu kelompok (1,2,4). Pada siklus Il pertemuan 7 merupakan paling banyak
terdapat kategori hebta yaitu kelompok (1,2,3,4), hal ini disebabkan karena

meratanya siswa yang memperoleh nilai baik.

Alur kemajuan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dimulai dari
keterlibatan siswa berfikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses
membaca selanjutnya berbicara dan berdiskusi kemudian menulis. Suasana ini lebih
efektif jika dilakukan dalam kelompok heterogen 2-5 orang siswa. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Sanjaya (2011: 248), kelompok heterogen memberikan
kesempatan untuk saling mengajar dan mendukung, kemudian dapat memudahkan
guru dalam pengelolaan kelas, karena dalam satu kelompok ada yang
berkemampuan tinggi dan rendah.

Peningkatan ini terjadi karena penerapan model pembelajaran TTW telah
memancing rasa ingin tahu peserta didik dalam pemecahan masalah yang
disampaikan oleh peneliti. Rasa ingin tahu tersebut memancing peserta didik untuk
lebih aktif dan berfikir dalam mencari referensi yang relevan dengan materi
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan pemahaman sains peserta didik itu
sendiri. Sesuai penjelasan yang di sampaikan Trianto (2012: 113), pembelajaran
biologi idealnya berpusat pada siswa (student cantered), hal ini mengacu pada
pandangan kontruktivisme bahwa peserta didik sebagai subjek belajar yang dimiliki
potensi untuk berkembang sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

Walaupun terjadi peningkatan hasil belajar namun masih banyak terdapat
kekurangan, antara lain dalam pengelolaan kelas yaitu waktu yang tersedia masih
kurang efektif, hal ini termasuk salah satu dari kelemahan pembelajaran kooperatif

karena pembelajaran kooperatif memerlukan waktu yang panjang untuk proses
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pembelajaran seperti yang dikemukakan Sanjaya (2011: 251), keberhasilan
pembelajaran kooperatif upaya dalam mengembangkan kesadaran berkelompok
memerlukan periode waktu yang cukup panjang.

Berdasarkan penjelasan diatas terlihat bahwa hasil belajar nilai PPK
sebelum PTK dan sesudah PTK telah mengalami peningkatan, hal ini dapat
dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai PPK padasiklus I terhadap rata-rata daya
serap nilai PPK sebelum PTK meningkat dengan persentase sebesar 82,9% dan
rata-rata daya serap nilai PPK pada siklus Il terhadap rata-rata daya serap nilai PPK
pada siklus I meningkat dengan persentase sebesar 87,2%. Sedangkan rata-rata
daya serap nilai Kl siklus | terhadap rata-rata daya serap nilai KI sebelum PTK
meningkat dengan persentase sebesar 80,4%, dan rata-rata daya serap nilai Kl pada
siklus Il terhadap rata-rata daya serap nilai KI pada siklus 1meningkat dengan
persentase 83,5%. Peningkatan ini terjadi karena model Think Talk Write (TTW)
dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, mulai dari
awal kegiatan pembelajaran sampai akhir kegiatan pembelajaran, karena Think Talk
Write memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam setiap
proses pembelajarannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Amri dan Ahmad (2010:
110), dalam proses inkuiri terbimbing pembelajar termotivasi untuk terlibat
langsung atau berperan aktif secara fisik dan mental dalam kegiatan belajar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Think Talk Write dengan menggunakan Handout — dapat
meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas VIl SMP Negeri 4 Tambang Tahun
Ajaran 2017/2018. Meningkatnya hasil belajar dalam penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Yuli Arni pada kelas VVIIb SMPN 6 Siak
Hulu setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TTW dengan
menggunakan handout bahwa siklus | yaitu 81,69% dan meningkat pada siklus I1
sebesar 86,14% jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write dengan menggunakan handout dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIb Smp 6 siak hulu tahun ajaran
2013/2014.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hartanto (2016) dengan judul :
Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) dengan bantuan Lembar

80



Kerja Siswa untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Ipa Terpadu Siswa
Kelas VII.LA SMP Negeri 2 Rantau Panjang, menyatakan bahwa pada siklus I
ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 66,7% dan pada siklus Il sebesar 73,3%.
Terjadi peningkatan ketuntasan hasil beljar siswa sebesar 6,6% dari siklus | ke
siklus 11. Sedangkan pada siklus Il ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 86,7%
dan terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 13,4% dari siklus
sebelumnya.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dwi Ningsih (2010) dengan
judul : Penerapan Strategi Pembelajaran Think Talk Write Berbasis Kontekstual
Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X-8 Sma Negeri 1
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2010/ 2011. Menyatakan bahwa nilai rata-rata
keterampilan proses sains siswa selama prasiklus yang teramati sebesar 62,25%.
Melalui penerapan strategi pembelajaran Think Talk Write Berbasis Kontekstual
terjadi peningkatan sebesar 77,08% pada akhir siklus I. Keterampilan proses sains
siswa pada akhir siklus Il meningkat sebesar 82,25%. Indikator tertinggi adalah
keterampilan proses menggunakan sebanyak mungkin alat indera yaitu 86,67% dan
indikator terendah adalah keterampilan proses mengajukan pertanyaan yaitu
60,83%. Secara umum keterampilan proses sains siswa pada siklus 11 ini mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan capaian keterampilan proses sains siswa
pada kegiatan prasiklus dan siklus I. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa keterampilan proses sains siswa kelas X-8 SMA Negeri 1
Sukoharjo tahun pelajaran 2010/ 2011 pada dapat ditingkatkan dengan penggunaan
strategi pembelajaran Think Talk Write Berbasis Kontekstual.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat
disimpulkan bahwa Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk
Write dengan menggunakan Handout untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi
Siswa Kelas VIle SMPN 4 Tambanng Tahun Ajaran 2017/2018 pada materi
Pencemaran Lingkungan dan Pemanasan Global, peningkatan hasil belajar tersebut
dapat dilihat dari daya serap dan ketuntasan belajar siswa sebelum dan sesudah
PTK. Hal ini dapat dilihat dari Daya serap kognitif sebelum PTK 70,8% meningkat
sebesar 12,1% pada siklus | menjadi 82,9% dan pada siklus Il terjadi peningkatan
4,3% menjadi 87,2%.Ketuntasan klasikal kognitif sebelum PTK yaitu 44%
meningkat sebesar 36% pada siklus | menjadi 80% dan pada siklus Il terjadi
peningkatan 12% menjadi 92%. Daya serap psikomotorik sebelum PTK 75,1%
meningkat sebesar 5,9% pada siklus | menjadi 81% dan pada siklus Il terjadi
peningkatan 3,1% menjadi 83,5%. Ketuntasan klasikal psikomotorik sebelum PTK
48% meningkat sebesar 36% pada siklus | menjadi 84% dan pada siklus I terjadi

peningkatan 8% menjadi 92%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pelaksanaan proses pembelajaran dengan
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) maka Peneliti
menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1) Bagi para guru khususnya guru biologi, model pembelajaran Think Talk Write
dengan menggunakan Handout dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa.

2) Bagi peneliti yang ingin melanjutkan atau menerapkan pembelajaran Think Talk
Write sebaiknya memperhatikan pemanfaatan waktu dalam kegiatan
pembelajaran agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif

3) Dalam memberikan bimbingan, sebaiknya siswa yang berkemampuan yang

rendah lebih dibimbing terutama bagi siswa yang nilainya sering di bawah KKM
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(tidak tuntas) agar siswa tersebut dapat membagi kemampuan temannya yang
lain. Bimbingan diberikan tidak hanya pada saat proses pembelajaran
berlangsung tetapi juga diluar jam pembelajaran biologi.

4) Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang menerapkan pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write hendaknya menggunakan tipe pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write yang lain, berbagi variasi, dan modifikasi yang
mungkin bisa dilaksanakan agar proses pembelajaran tidak membosankan dan
membantu siswa meningkatkan intelegensi

5) Diharapkan untuk peneliti selanjutnya hendaknya selalu mempertimbangkan
soal-soal yang menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik agar tidak

mnyulitkan peserta didik sehingga mereka menjadi semangat dalam belajar.
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